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Kata Pengantar

Pertama-tama penulis mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas limpahan
berkah dan rahmat-Nya sehingga buku ini dapat diterbitkan. Buku ini berjudul Etika
Bisnis (Business Ethic): Pemahaman Teori secara Komprehensif dan Implementasinya dan
disampaikan dengan materi-materi ataupun contoh-contoh studi kasus terkini (wp to date)
yaitu dengan memberikan pemahaman yang mendasar daripada konsep-konsep dasar ctika,
moral, dan norma-norma yang berlaku, serta berisi bagaimana seyogianya para pelaku bisnis
itu dalam melakukan kegiatan bisnisnya apakah sesuai dengan etika, norma, dan aturan yang
berlaku di lingkungan bisnisnya. Adanya pencrapan tata kelola perusahaan (Good Corporate
Governance) yang baik dan tepat menjadikan perusahaan tidak hanya mengcjar keuntungan

_(profit) semara saja, tetapi dapat memberikan manfaat dan meningkatkan kesejahteraan bagi

-~

komunitas bisnisnya maupun masyarakat luas pada umumnya.

Buku ini diterbitkan dalam upaya untuk menjawab anggapan sebagian besar masyarakat
yang dirasakan salah kaprah, terhadap etika bisnis dan beranggapan sebagian besar masyarakat
mengatakan bahwa bisnis itu jahat dan tidak perlu adanya erika dalam melakukan kegiatan
bisnis. Pada akhirnya dalam memahami etika yang dikaitkan dalam kegiatan bisnis, banyak
pebisnis yang beranggapan bahwa dalam memenangkan persaingan harus melakukan
pelanggaran aturan, norma, dan budaya masyarakat yang ada. Padahal dengan bisnis yang
beretika maka kepercayaan terhadap bisnisnya akan dapat membantu perusahaan dalam
mencapai tujuannya.

Di samping itu, buku ini juga memberikan gambaran dan uraian terhadap etika bagi
mahasiswa yang mana sebagai kaum intelektual yang harus senantiasa menjunjung tinggi etika
dalam berkarya dan membangun bangsa dan Negara Indonesia sesuai dengan aturan-aturan,
norma, dan etika yang bedaku baik di lingkungna kampus maupun lingkungan sekitarnya.

Dalam penyajiannya buku “Etika Bisnis” ini didasari oleh pendekaran budaya adi luhur
bangsa Indonesia dengan berlandaskan Pancasila sebagai idelogi dan falsafah hidup bangsa dan
Negara kita. Penyajian buku ini juga dibuar dengan pendekatan contoh kasus yang ada di
Indonesia dan yang mudah diketahui, dimengerti, aplikatif, ringkas, dan sumber-sumber lain
yang terkini (#p to date), serta bisa menjadikan referensi, tambahan wawasan ilmu pengetahuan
bagi kira semua.

Penulis sangat menyadari bahwa bulku ini masih jauh daripada sempurna, sehingga
segala macam bentuk saran-saran, kritik, serta masukannya masih sangat diharapkan dari semua

pihak demi kesempurnaan buku ini ke depannoya.
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Selanjutnya perkenankan pula kami sebagai penulis dengan kerendahan hari, mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pimpinan dan Staf di Lingkungan Universitas
Mercu Buana Jakarra, Pimpinan, Staf, dan Rekan-rekan Dosen di Fakuleas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Metrcu Buana Jakarta, serta seluruh civitas akademika Universitas Mercu Buana
Jakarta, dan juga tidak lupa kepada rekan-rekan mahasiswa di strata satu maupun pascasarjana,
para pebisnis, maupun semua pihak-pihak yang turut membantu baik moril maupun materil
hingga buku ini dapat diterbitkan.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya juga disampaikan kepada
Pimpinan, Staf, dan Karyawan di IPB Press yang telah membantu dengan sepenuh hati
tanpa pamrih serta telah memberikan kesemparan yang berharga ini sehingga buku ini dapat
direrbitkan dan kemudian dapat diedarkan kepada masyarakar.

Sebagai bahan pengetahuan sebuah falsafah Jawa yang ada kaitannya dengan Etika dan
sampai saat ini cukup relevan adalah “Swugih tanpa bandha “(Kaya Tanpa Harta benda) dan
“menang tanpa ngasorake” (Menang tanpa Merendahkan Orang Lain) ataupun “mékul
dhuwur mendem jero” (menjunjung tinggi kebaikan sescorang dan mengubur dalam-dalam
kesalahan seseorang).

Pada akhinya kami, sebagai penulis berharap bahwa semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi kita semua. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan
rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Jakarta, September 2015

Penulis,

Dr. Ir. Arissetyanto Nugroho, MM

W’g“ Agus Arijanco, SE, MM

—



Sabavr atine,

Sareh tumindake,

Saleh pikolahe.
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BAB 1
Pendahuluan

Dengan perkembangan dunia bisnis yang begitu cepat dan dinamis pada saat ini, tentunya
harus diimbangi dengan suatu aturan-aturan arau norma-norMa yang dapat mengatur kegiatan
bisnis itu sendiri. Dengan begitu pibak-pihak pemangku kepentingan (stakeholder) dapart
melakukan kegiatan bisnisnya dengan baik, lancar, dan berkesinambungan. Bahkan dalam
suatu kegiatan bisnis itu dapat mendatanglan manfaat dan laba yang optimal bagi kelangsungan
hidup perusahaannya.

Etika dan integritas adalah merupakan suatu keinginan yang murni dalam membantu
_orang lain. Kejujuran yang tinggi adal ah kemampuan untuk melakukan analisis pada batas-batas
kompetisi seseorang, kemampuan untuk mengakui kesalahan dan belajar dari kegagalan. Dalam
persaingan inilah yang harus dicermati belakangan ini. Kara tersebut tel lah mengisyaratkan
sebuah konsep bahwa mereka yang berhasil adalah orang yang mahir mengalahkan musuh-
musuhnya. Banyak yang mengatakan bahwa kompetisi lambang ketamakan atau kerakusan.
Padahal, bisnis dan perdagangan dunia yang lebih bebas pada masa kini dan di masa mendatang
justru akan mempromosikan kompetisi atau persaingan yang sehat juga lebih bebas, tetapi
sesuai dengan etika bisnis yang telah dibangun.

Dengan melalui ilmu ini maka didapatkan suacu pemikiran dan dicermati bahwa kita yang
akan ditantang untuk terjun ke pasar bebas dunia (globalisasi) di masa mendarang. Kemampuan
bersaing seharusnya sama sekali tidak ditentukan oleh ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan.
Hal inilah yang sering dikonsepkan berbeda oleh pelaku-pelaku bisnis di Indonesia. Jika
perusahaan ingin mencapai target keberhasilan di era globalisasi, sudah saatnya dunia bisnis di
Indonesia harus mampu menciptakan kegiatan bisnis yang bermoral dan beretika yang terlihat
perjalanan yang seiring dan saling membutuhkan antara golongan menengah ke bawah dan
pengusaha golongan aras.

Dalam menciptakan etika bisnis, ada beberapa hal yang perlu diperhartikan antara lain
yaitu pengendalian diri, pengembangan tanggung jawab sosial, mempertahankan jari diri,
menciptakan persaingan yang sehat, menerapkan konsep pembangunan tanggung jawab sosial,
menerapkan konsep pembangunan yang berkelanjutan, menghindari sikap yang kurang etis
(Koneksi, Kolusi, dan Korupsi) mampu mengarakan yang benar itu adalah benar, dan lain-lain.
Dengan adanya moral dan etika dalam dunia bisnis dan kesadaran dari semua pihal untuk
melaksanakannya, kita yakin kesenjangan sosial itu dapat dikurangi, serta kira optimis kendala-

kendala dalam menghadapi era globalisasi dapar diatasi.
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Etika Bisnis adalah sxazu bagian yang tidak dapat dipisabkan dalam kegiatan bisnis
yang dilakukan oleh para pelaku-pelaku bisnis di mana pun berada. Masalah etika dan
ketaatan pada hukum yang berlaku merupakan dasar yang kokoh yang harus dimiliki oleh
pelaku bisnis dan akan menentukan tindaban apa dan perilaku bagaimana yang akan
dilakukan dalam bisnisnya. Hal ini Juga merupakan tanggung jawab kita bersama biukan
saja hanya merupakan tanggung jawab pelaku bisnis tersebut, sehingga diharapkan akan
terwujud situasi dan kondisi bisnis yang sehat dan bermatabat yang pada akhirnya dapat
Juga bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara.

Moral seorang pengusaha maupun pelaku bisnis adalah merupakan sesuatu yang dapat
mendorong orang lain untuk melakukan kebaikan eti ka, bertindak sebagai rambu-rambu (sign)
yang merupakan kesepakatan secara suka rela dari semua anggota suatu kelompok. Dunia
bisnis yang bermoral akan mampu mengembangkan etika (patokan atau rambu-rambu) yang
menjamin kegiatan bisnis yang baik dan seimbang, sclaras, dan serasi.

Etika sebagai suatu rambu-rambu dalam suatu kelompok masyarakat akan dapat
membimbing dan mengingatkan anggotanya kepada suatu tindakan yang terpuji (good conduct)
yang harus selalu dipatuhi dan dilaksanakan. Etika di dalam bisnis sudah barang tentu harus
disepakari oleh orang-orang yang berada dalam kelompok bisnis serta kelompok yang terkait
lainnya.

Dunia bisnis, yang tidak ada menyangkut hubungan antara
pengusaha dengan pengusaha, tetapi mempunyai kaitan secara
nasional bahkan kancah internasional. Tentunya dalam hal ini,
untuk upaya mewujudkan etika berbisnis perlu dicermati dan
dibahas secara transparan antara semua pihak, baik pengusaha,
pemerintah, masyarakat, maupun bangsa lain agar jangan
hanya sacu pihak saja yang menjalankan etika, sedangkan pihak
lain berpijak kepada apa yang mereka inginkan. Artinya jikalau
ada pihak terkait yang tidak mengetahui dan menyetujui

adanya etika moral dan etika, jelas apa yang disepakati oleh

kalangan bisnis tadi tidak akan pernah bisa diwujudkan. Jadi, jelas untuk menghasilkan suatu
etika didalam berbisnis yang menjamin adanya kepedulian antara satu pihak dan pihak lain
tidak perlu pembicaraan yang bersifat global yang mengarah kepada suatu aturan yang tidak
merugikan siapa pun dalam perekonomian,

Sejarah “Etika Bisnis”

Padasekitar tahun 1970-an, iscilah kara “Etikabisnis” pertama kali timbul di Amerika Serikar
dan cepat sekali menyebar kebelzhan dunia lajn. Sudah berabad-abad lamanya etika menjadi
bahan pembicaraan secara ilmiah membahas mengenal masalah ekonomi dan bisnis sebagai

salah satu topik penting untulk dikembangkan di zaman bisnis modern. Filsafar berkembang di
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zaman flsuf Plato, Ariscoteles, dan filsuf-filsuf Yunani lain membahas bagaimana pengaturan
interaksi kehidupan bisnis manusia bersama dalam negara, ekonomi, dan kegiatan niaga. Filsafat
dan teologi zaman pertengahan serta kelompok Kristen maupun Islam tetap membahas hal
yang dianggap penting tersebut. Moralitas ckonomi dan bisnis merupakan pembahas intensif
filsafac dan teknologi zaman modern. Para ilmuwan filsuf dan pebisnis Amerika Serikat dan
negara lain di dunia mendiskusikan etika bisnis sehubungan dengan konteks agama dan teologi

sampal sckarang.

Pada tahun 1980-an daratan eropa atau barar “etika bisnis” sebagai ilmu baru berkembang
kira-kira sepuluh tahun kemudian, diawali oleh Negara Inggris yang secara geografis maupun
kultural paling dekat dengan negara Amerika Serikat, disusul kemudian oleh negara-negara
eropa barat lainnya. Pada saat ini etika bisnis bisa dipelajari dan dikembangkan di seluruh
dunia. Kita mendengar tentang kehadiran erika bisnis di Amerika Latin, Asia, Eropa Timur,
dan dikawasan asia lainnya. Sejak dimulainya liberalisasi ekonomi di eropa timur dan runtuhnya
sistemn politik serta ekonomi komunisme tahun 1980-an, Uni Soviet yang sekarang saat ini
Negara Rusia dan negara eks-komunis lainnya merasakan manfaat etika bisnis, pemahaman
etika bisnis mendorong perahlihan sistem sosialis ke ekonomi pasar bebas berjalan lebih lancar.
Etika bisnis sangat dibutuhkan sekali oleh semua orang dan sudah menjadi kajian ilmiah
meluas dan dalam etika bisnis semakin dapart disejajarkan di antara ilmu-ilmu lain yang sudah
mapan dan memiliki ciri-ciri khusus sebagai sebuah cabang ilmu. Kepsihatinan moral terhadap
bisnis saat ini telah memasuki tahapan yang lebih maju dari sekedar ukuran tradisional.
Zaman multinasional konglomerat dan korporasi sedang berkembang secara signifikan. Kini
masyarakat pada umumnya berada dalam fase perkembangan bisnis dan ekonomi kapitalisme
sejak jatuhnya sistem komunisme, kapitalisme berkembang pesat tanpa timbul hambatan yang
berarti. Pada saat ini bisnis telah menjadi besar meninggalkan bisnis tradisonal yang semakin
rerdesak bahkan tersisih karena perkembangan zaman. Kekayaan mayoritas perusahaan swasta
di berbagai negara dapat melebihi kekayaan negara.

Selanjunya sciring dengan adanya globalisasi maka dunia bisnis pun mau tidak mau harus
mengikuti keadaaan ini. Oleh karena itu, perusahaan yang melakukan akriviras bisnisnya tentu
harus mengikuti norma-norma dan aturan yang berlaku pada zaman sekarang. Kegiatan bisnis
yang penuh dengan pasang surut, siasat, taktik, maupun cara-cara strategis dan bahkan jegal-

menjegal antara pesaingnya sering kali kita ketahui bersama.

Hal ini tentunya dapat dipahami apabila masyarakat secara umum, terutama pada pelaku
bisnis agak sulit mengerti hubungan antara bisnis dengan etika karena hal ini merupakan sebuah
kontradiktif tentunya. Namun pada kenyataannya pelaku bisnis maupun istitusi bisnis yang
tidak melakukan kegiatannya sesuai norma, aturan maupun ctika maka akan mendapatkan
citra yang buruk di masyarakat, dan cepar atau lambar akan merugikan perusahaan itu sendiri.
Hal tersebuc ditambah lagi dengan cepatnya arus informasi dan perkembangan teknologi saat
ini maka segala bentuk kegiatan yang konotasinya negatif akan cepat menyebar luas. Sebagai

contoh melalui internet, sosial media, telepon selular (sms, mms, bbm, dan sebagainya)
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Kegiatan bisnis yang dilakukan sesuai dengan aturan, norma, dan etika tentunya akan
menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri maupun masyarakat secara luas. Karena citra
perusahaan yang baik yaitu seperti akuntabel dan memiliki good corporate governance adalah
citra perusahaan yang penting di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Untuk mengetahui etika bisnis secara lebih terperinct, maka berikut diuraikan beberapa
tahapan perkembangannya menurut Bertens (2000) sebagai berikut.

1. Zaman Prasejarak: Pada awal sejarah filsafat, Plato, Aristoteles, dan filsuf-filsuf Yunani
lain menyelidiki bagaimana sebaiknya mengatur kehidupan manusia bersama dalam negara
dan membahas bagaimana kehidupan ekonomi dan kegiatan niaga harus diatur.

2. Masa Peraliban pada tabun 1960-an: dimulainya pemberontakan tethadap kuasa dan
otoritas di Amerika Serikat (AS), revolusi mahasiswa (di ibukota Perancis), penolakan
terthadap establishment (kemapanan). Hal ini memberi perhatian pada dunia pendidikan
khususnya bidang ilmu manajemen, yaitu dengan menambahkan mata kuliah baru dalam
kurikulum dengan nama Business and Society. Topik masalah yang paling sering dibahas
adalah corporate social responsibility.

3. Etika Bisnis Lahir di Ameriba Serikar pada tabun 1970-an yang mana sejumlah filsuf
mulai terlibar dalam memikirkan masalah-masalah etis di sekitar bisnis dan etika bisnis

dianggap sebagai suatu tanggapan tepat atas krisis moral yang sedang meliputi dunia bisnis
di Amerika Serikat pada saat icu

4. Etika Bisnis Meluas ke Eropa: tabun 1980-an di Eropa Barat, etika bisnis sebagai ilmu
baru mulai berkembang kira-kira 10 tahun kemudian. Terdapat forum pertemuan antara
akademisi dari universitas-universitas serta sekolah bisnis yang disebut FEuropean Business

Ethics Network (EBEN).

5. Etika Bisnis menjadi Fenomena Secara Global pada tabun 1990-an dan tidak hanya
terbatas lagi pada dunia Barat (Eropa, Amerika Serikat). Namun erika bisnis sudah
dikembangkan di seluruh dunia. Bahkan telah didirikan International Society for Business,
Economics, and Ethics (ISBEE) yang telah diadakan pada tanggal 25-28 Juli 1996 beberapa
tahun lalu di Tokyo, Jepang.

Pengertian Etika Bisnis

Untuk memahamiarti dari etika icu sendiri, apakah “ezika “maka perlu membandingkannya
dengan moralitas. Baik erika dan moralitas sering dipakai secara bersamaan serta dapat
g g dip P
dipertukarkan dengan pengertian van sering disamakan dengan begitu saia. Sehubun an

p gan peng g 2 g g
dengan hal tersebut, secara reoritis dapat membedakan dua pengertian etika yaitu berasal dari
bahasa Yunani “Ethos” berarti adat istiadat atau kebiasaan. Hingga dalam pengertian ini, etika

berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri SESEOrang maupun suatu masyarakat
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atau kelompok masyarakat. Hal ini berarti ctika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup
yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasan yang dianut dan diwariskan dari satu
orang ke orang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lainnya.

Pengertian tersebut relatif sama dengan arti dari moralitas. Moralitas berasal dari bahasa
latin “Mos” yang dalam bentuk jamaknya “Mores” berarti adat istiadar atau kebiasaan. Jadi
pengertian secara Wmuri, etika dan moralitas, sama-sama berarti merupakan sistem nilai
tentang bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia yang telah diinstitusinalisasikan
dalam sebuah adar kebiasaan yang kemudian terwujud dalam pola perilaku yang konsisten dan
berulang-ulang dalam kurun waktu yang lama sebagaimana layaknya sebuah kebiasaan.

Di samping itu etika juga dapat dipahami dalam pengertian yang sekaligus berbeda dengan
moralitas. Dalam pengertian ini “etika” mempunyai pengertian yang jauh lebih luas daripada
sekedar moralitas dan etika dalam pengertian pertama di atas.

Etika dalam pengertian kedua ini sebagai filsafat moral atau ilmu yang membahas nilai dan
norma yang diberikan oleh moralitas dan etika dalam pengertian perrama. Dengan demikian,
etika dalam pengertian yang pertama berisikan nilai dan norma-norma konkrit yang menjadi
pedoman dan pegangan hidup manunia dalam kehidupannya. Hal ini berkaitan dengan perintah
“ dan larangan langsung yang nyata. Etika pada pengertian kedua adalah lebih normatif dan
oleh karena itu mengikat setiap pribadi manusia.

Dengan demikian, etika dalam pengertian kedua dapat dirumuskan sebagai refleksi kritis
dan rasional mengenai.

a. nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia.
Misalnya: berbuat baik terhadap sesama manusia, saling toleransi, dan saling tolong-
menolong untuk kebaikan dan sebagainya.

b. masalah-masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri pada nilai-nilai dan norma-
norma moral yang umum ditetima.

Menurut pendapat Magnis Suseno, Erika adalah:

Sebuah ilmu dan bukan ajaran, yang menuruinya adalah etika dalam pengertian bedua.
Sebagai ilmu yang terutama menitikberatkan refleksi kritis dan rasional, etika dalam kedua
ini mempersoalkan apakah nilai dan norma moral tertentu harus dilaksanakan dalam sinasi
konkret tertentu yang dibadapi seseorang.

Dengan demikian suatu etika membutuhkan evaluasi yang sangat cermar atas semua
seluruh situasi yang saling terkait. Hal ini dibutuhkan semua informasi yang sebanyak-
banyaknya dan selengkap-lengkapnya baik yang berkaitan dengan nilai dan norma moral,
maupun informasi secara empiris tentang situasi yang belum terjadi arau relah terjadi untuk
memungkinkan seseorang bisa mengambil suaru keputusan yang tepat, baik tentang tindakan

yang akan dilakukan maupun tentang tindakan yang relah dilakukan oleh pihak tertentu.
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Dalam. hal ini, terdapat beberapa pertimbangan mengenai motif, tujuan, akibar pihak
terkait, dampaknya, besarnya risiko bila dibandingkan manfaat, keadaan psikis pelaku, tindakan
intelegensi, dan sebagainya.

Dalam bahasa Kant, etika adalah suatu usaha menggugah kesadaran manusia untuk
bertindak secara otonom dan bukan secara heteronom. Etika bermaksud membantu manusia
untuk berrindak secara bebas tetapi dapat dipertanggungjawabkan. Kebebasan dan tanggung
jawab adalah unsur yang mendasar dari otonomi moral yang merupakan salah satu prinsip
utama moralitas, termasuk etika bisnis sebagaimana akan dibahas.

Di samping sebagaimana uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa Etika Bisnis
adalah merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral yang benar dan salah. Studi
ini berkonsentrasi pada standar moral sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi,
dan perilaku bisnis (Velasquez 2005). Sementara menurut Business & Society—Ethics and
Stakeholder Management Business Stakeholder (Caroll & Buchholtz) adalah:

Ethics is the discipline that deals with what is good and bad and with moral duty and obligation.
Ethics can also be regarded as a set of moral principles or values. Morality is a doctrine or system
of moral conduct. Moral conduct refers to that which relates to principles of right and wrong in
behavior. Business ethics, therefore, is concerned with good and bad or right and wrong behavior
that takes place within a business context. Concepts of right and wrong are increasingly being
interpreted today to include the more difficult and subtle questions of fairness, justice, and equity.

Selanjurnya daripada beberapa uraian sebelumnya, secara sederhana yang dimaksud dengan
‘etika bisnis” adalah cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis yang mencakup seluruh aspek
vang berkaitan dengan individu, perusahaan, industri, dan juga masyarakat. Hal dimaksud
mencakup bagaimana sescorang pelaku bisnis menjalankan bisnis secara adil, sesuai dengan
hukum yang berlaku, dan tidak tergantung pada kedudukan individu ataupun perusahaan di
masyarakat. Sementara Erika Bisnis lebih luas dari ketentuan yang diatur oleh hukum, bahkan
merupakan standar yang lebih tinggi dibandingkan dengan standar minimal ketentuan hukum
karena dalam kegiatan bisnis sering kali kita temukan wilayah abu-abu yang tidak diatur oleh
ketentuan hukum.

Menurut pendapar dari Von der Embse dan RA Wagley
dalam artikelnya di Advance Managemen Jouurnal (1988),
memberikan tiga pendekatan dasar dalam merumuskan
ringkah laku etika bisnis, yaicu:

1. Pendekatan Manfaat (Utilitarian Approach): setiap
tindakan harus didasarkan pada konsekuensinya. Oleh
karena iru, dalam bertindak seseorang seharusnya
mengikuti cara-cara yang dapat memberi manfaar
sebesar-besarnya kepada masyarakat dengan cara yang

tidak membahayakan dan dengan biaya serendah-

rendahnya.
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2. Pendekatan Hak Azazi Manusia (Individual Rights Approach): setiap orang dalam
tindakan dan kelakuannya memiliki hak dasar yang harus dihormati. Namun cindakan
ataupun tingkah laku tersebut harus dihindari apabila diperkirakan akan menyebabkan
terjadi benturan dengan hak orang lain.

3. Pendekatan Hukum (Justice Approach): para pembuat keputusan mempunyai kedudukan
yang sama, dan bertindak adil dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan baik secara
perseorangan ataupun secara kelompok.

Di dalam perusahaan “Etika Bisnis” memiliki peranan yang sangar relatif penting, yaitu
antuk membentuk suatu perusahaan yang kuat dan memiliki daya saing yang tinggi serta
mempunyai kemampuan menciptakan nilai yang tinggi, diperlukan suatu landasan yang
kokoh. Biasanya dimulai dari perencanaan strategis, organisasi yang baik, sistem prosedur
yang transparan didukung oleh budaya perusahaan (corporare culture) yang andal serta “Etika
Perusahaan” yang dilaksanakan secara konsisten dan konsekuen.

Pada prinsipnya suatu implementasi dari etika bisnis akan selalu menguntungkan perusahaan
baik untuk jangka menengah maupun jangka panjang, disecbabkan sebagai berikut.

a) mampu mengurangi biaya akibat dicegahnya kemungkinan terjadinya friksi, baik intern
perusahaan maupun dengan eksternal.

b) mampu meningkatkan motivasi pekerja.
c) melindungi prinsip kebebasan berdagang/berbisnis
d) mampu meningkatkan keunggulan bersaing,

Jika terdapat tindakan yang tidak etis yang dilakukan oleh perusahaan akan memancing
tindakan balasan dari konsumen dan masyarakac dan akan sangat kontra produkrif, misalnya
melalui gerakan pemboikotan, larangan beredar, larangan beroperasi, dan lain sebagainya.

Hal ini akan dapat menurunkan nilai
penjualan maupun nilai perusahaan. Sementara
perusahaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika
bisnis, pada umumnya termasuk perusahaan yang
memiliki peringkat kepuasan bekerja yang tinggi
pula, terutama apabila perusahaan tidak mentolerir
tindakan yang ridaketis, misalnya diskriminasi dalam

sistemn remunerasi arau jenjang karier. Karyawan

yang berkualitas adalah aset yang paling berharga
bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
semaksimal mungkin harus mempertahankan karyawannya. Unruk memudabkan penerapan
ctika perusahaan dalam kegiatan sehari-hari maka nilai-nilai yang terkandung dalam etika

bisnis harus dituangkan kedalam manajemen korporasi yakni dengan cara:
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menuangkan ctika bisnis dalam suaru kode etik (code of conduct)
memperkuat sistem pengawasan
menyelenggarakan pelatihan (¢raining) untuk karyawan secara terus-menerus.

Dalam upaya menciptakan etika bisnis, ada beberapa hal yang perlu dicermati, antara lain

adalah:

>

Y V V VYV V¥ Y

v

Y/

Pengendalian diri (self control) adalah bagaimana perusahaan dapat mengendalikan
dirinya dalam menghadapai persaiangan bisnis yang semakin ketat saat ini. Misalnya:
perusahaan tidak melakukan tindakan melanggar hukum, norma, dan aturan yang berlaku
dalam memenangkan persaingannya.

Pengembangan tanggung jawab sosial perusahaan (socia/ responsibility), hal ini di samping
persahaan mencari profit, tetapi memiliki tanggung jawab sosial yang harus diberikan
kepada masyarakat dan lingkungannya, agar eksistensinya dapat memberikan manfaat
yang baik bagi semua szake bolder perusahaan.

Mempertahankan jati diri dan tidak mudah untuk terombang-ambing oleh pesatnya
perkembangan informasi dan teknologi.

Menciptakan persaingan yang sehat.

Menerapkan konsep “pembangunan berkelanjutan”.

Menghindari sifat KKIN (Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme) yang merusak ratanan moral
Harus mampu untuk menyatakan hal benar itu adalah benar.

Membentuk sikap saling percaya antara golongan pengusaha kuat dan golongan pengusaha
ke bawah.

Konsekuen dan konsisten dengan aturan-aturan yang telah disepakari bersama.

Menumbuhkemba-ngkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap apa yang telah disepakari
(sense of belonging).

Perluadanya sebagian ctika bisnis yang dituangkan dalam suatu hukum positif yang berupa
peraturan maupun perundang-undangan.

Dalam implemantasi pelaku bisnis di dalam menjalankan usahanya maka terbentur

permasalahan dalam mewujudkan etika bisnis itu sendiri. Adapun permasalahan yang
dihadapi para pelaku bisnis yang berkaitan dengan Etika Bisnis pada dasarnya ada 3

(tiga) jenis masalah yairu:

1.

Sistematik adalah masalah-masalah sistematik dalam etika bisnis pertanyaan-pertanyaan
etis yang muncul mengenai sistem ckonomi, politik, hukum, dan sistem sosial lainnya di
mana bisnis beroperasi.

Korporasi adalah permasalahan korporasi dalam perusahaan bisnis adalah pertanyaan-

pertanyaan yang dalam perusahaan-perusahaan tertentu. Permasalahan ini mencakup
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pertanyaan tentang moralitas aktivitas, kebijakan, praktik, dan strukeur organisasional

perusahaan individual sebagai keseluruhan.

3.  Individu yaitu permasalahan individual dalam ecika bisnis adalah pertanyaan yang muncul
seputar individu tertentu dalam perusahaan. Masalah ini termasuk pertanyaan tentang
moralitas keputusan, tindakan, dan karakeer individua! dalam melakukan aktivitasnya di
perusahaan.

Hubungan Antara Etika, Moral, dan Norma

Apakah etika dan etiket itu sama? Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita menganggap
keduanya mempunyai arti yang sama, tetapi sebenarnya ada perbedaan di antara keduanya.
Etiket bersal dari bahasa perancis yaitu "ethiquete” yang berarti tata cara pergaulan yang baik
antara sesama manusia. Sementara etika itu berasal dari bahasa yunani/latin berarti falsafab
moral dan merupakan bagaimana cara hidup yang baik dan benar dilihat dari sosial, budaya,
dan agama. Walaupun demikian keduanya juga memiliki kesamaan yaitu:

1. Keduanya mempunyai objek yang sama yaitu perilaku atau tindak-tanduk manusia.

2. Keduanya mengatur perilaku manusia secara normatif, yang berarti bahwa perilaku
manusia dan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukannya.

Etika sebagai Filsatat Moral

Etika sebagai flsafat moral tidak langsung memberi perintah konkret sebagai pedoman
ataupun tolok ukur yang dapat siap pakai.

Etika dapat dirumuskan sebagai refleksi kritis dan rasional mengenai:

2. Nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik sebagai
manusia

b. Masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri pada nilai dan norma moral yang
umum diterima

Akhirnya dalam praktik sehari-hari dalam melakukan bisnis bagi pelaku bisnis harus
mengetahui norma-norma yang berlaku di mana kegiatan bisnis tersebut dilakukan. Untuk icu

perlu dipelajari apakah norma iru?

Definisi Umum Norma

Dari segi bahasa Norma berasal dari bahasa inggris yakni norn. Dalam kamus Oxford
norm berarti usial or expected way of behaving yaitu norma umum yang berisi bagaumana cara
berperilaku.
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Norma adalah dasar dari perilaku dalam saru kelompok tertentu, norma memungkinkan
seseorang untuk menentukan rerlebih dahulu bagaimana tindakannya itu akan dinilai oleh
orang lain, norma juga merupakan kriteria bagi orang lain untuk mendukung atau menolak
perilaku seseorang. Norma juga merupakan sesuatu yang mengikat dalam sebuah kelompok
masyarakat, yang pada keselanjutannya disebut norma sosial karena menjaga hubungan dalam
bermasyarakat. Norma pada dasarnya adalah bagian dari kebuda)‘zaan karena dari awal dari
sebuah budaya itu sendiriadalah interaksi antara manusia pada kelompok tertentu yang nantinya
akan menghasilkan sesuatu yang disebut norma, schingga kita akan menemukan definisi dari
budaya itu seperti ini: budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Adapula yang mengartikan norma sebagai nilai karena norma merupakan konkrerasi dari
nilai. Norma adalah perwujudan dari nilai. Oleh karena itu pada setiap norma pasti terkandung
nilai di dalamnya, nilai sekaligus menjadi sumber bagi norma. Tanpa ada nilai ridak mungkin
rerwujud norma. Sebaliknya, tanpa dibuatkan norma maka nilai yang hendak dijalankan itu
mustahil terwujud. Jika berbicara norma, norma dibagi menjadi dua, yaitu: norma yang datang
dari Tuhan dan norma yang dibuat oleh manusia. Norma yang pertama di sebut norma agama
sedang yang kedua di sebut norma sosial, meskipun pada dasarnya keduanya dalam orientasi
yang sama, yakni mengatur kehidupan manusia agar menjadi manusia yang berbudaya dan

beradab.

Unsur pokok menurut Berry adalah tekanan sosial terhadap anggota-anggota masyarakat
untuk menjalankan norma-norma tersebut. Latar belakang pemikirannya adalah apabila aturan-
aturan yang tidak dikuatkan oleh aturan-aturan sosial, ia tidak bisa dianggap sebagai norma
sosial, sebab norma di sebut sebagai norma sosial bukan saja karena telah mendapatkan sifat
kemasyarakatannya, akan tetapi telah dijadikan patokan hidup dalam perilaku.

Pengertian umum daripada "Norma Umum” adalah sebuah aturan yang bersifat umum
atau universal. Pada norma umum meliputi: norma sopan santun, norma hukum, dan norma
moral.

1. Norma Sopan Santun disebut juga norma etiker adalah norma yang mengatur pola
perilakau dan sikap fahiriah manusia. Misalnya menyangkuc sikap dan perilaku seperti saat
kira bertamu, makan dan minum, cara duduk dan berpakaian, serca yang lainnya. Norma
ini lebih menyangkur tata cara lahiriah dalam pergaulan sehari-hari.

2. Norma Hukum adalah norma yang dituntur keberlakuannya secara tegas oleh masyarkar
karena dianggap perlu dan niscaya demi keselamatan dan kesejahteraan manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Norma ini mencerminkan harapan, keinginan, dan keyakinan
seluruh anggota masyarakat tersebut dan kesejahteraan bermasyarakat yvang baik dan
bagaimana masyarakart tersebuc harus diatur secara baik.

3. Norma Moral yaitu aturan mengenai sikap dan perilaku manusia sebagai manusia.

Norma ini menyangkur aturan tentane baik-burukn a, adil ridaknya tindakan, dan
yang g ¥ ),

—p—
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perilaku manusia sejauh dilihat sebagai manusia. Norma moral dipakai sebagai indikator
oleh masyarakat untuk menentukan baik-buruknya tindakan manusia kepada pihak lain
dengan fungsi dan jabatannya dimasyarakat.

Hal ini menunjukkan bahwa moralitas bukan hanya sckedar sesuatu yang sentimental saja,
soal suka atau tidak suka (like or dislike), dan sebagainya. Walaupun mempunyai kaitan dengan
perasaan moral, tidak lanras berarti moralitas menjadi hal yang sentimental. Moralitas punya
rasionalitas sendiri, paling tidak bahwa semua orang rasional punya reaksi yang umumnya sama
atas kasus atau perisitiwa sadis, brutal, dan tidak berpeti kemanusiaan tertentu yang sama dan
berlaku umum terlepas dari kaitan personal maupun emosional dengan pelaku atau korban

rerrentu.

Teori-teori Etika

Pada dasarnya teori etika ini terbagi atas 3 (Tiga) macam teori etika yaitu:

1. Teori Deontologi yaitu: berasal dari bahasa Yunani, “Deon” berarti kewajiban. Etika
Deontologi menekankan kewajiban manusia untuk bertindak secara baik. Suatu tindakan
itu baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibatnya atau tujuan baik dari tindakan
yang dilakukan, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada diri sendiri.
Dengan kata lainnya, bahwa tindakan itu bernilai moral karena tindakan itu dilaksanakan
terlepas dari tujuan atau akibac dari tindakan itu. Contoh: suatu tindakan bisnis akan
dinilai baik bagi pelakunya, melainkan karena tindakan itu sejalan dengan kewajiban
pelaku, dengan memberikan pelayanan yang baik kepada konsumennya, menawarkan
barang dan jasa yang mutunya sebanding dengan harganya, sehingga tindakan itu tidak
ditentukan oleh akibat atau tujuan baik dari tindakan iru.

2. Etika Teologi yaitu etika yang mengukur baik buruknya suatu tindakan berdasarkan
tujuan yang hendak dicapai dengan melalcukan tindakan itu, atau berdasarkan akibatnya
yang ditimbulkan atas tindakan yang dilakukan. Suartu tindakan dinilai baik, jika bertujuan
mencapai sesuatu yang baik atau akibat yang ditimbulkannya baik dan bermanfaat.
Misalnya: mencuri sebagai etika teleologi tidak dinilai baik arau buruk berdasarkan
tindakan itu sendiri, melainkan oleh tujuan dan akibac dari tindakan itu. Jika tujuannya
baik, maka rindakan itu dinilai baik. Contoh seorang anak mencuri untuk membiayai
berobat ibunya yang sedang sakit, tindakan ini baik untuk moral kemanusian tetapi dari
aspek hukum jelas tindakan ini melanggar hukum, sehingga ctika teologi lebih bersifat
situasional karena tujuan dan akibatnya suatu tindakan yang bisa sangat bergantung pada
situasi khusus tertentu. Karena itu setiap norma dan kewajiban moral tidak bisa berlaku

begitu saja dalam situasi sebagaimana dimaksudkan.
3. Etika Utilitarisme adalah paham atau aliran dalam filsafat moral yang menekankan prinsip
manfaat atau kegunaan (the principle of utility) sebagai prinsip moral yang paling mendasar.

Dengan prinsip kegunaan dimaksudkan prinsip yang menjadikan kegunaan sebagai rolok-
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ukur pokok untuk mentlai dan mengambil keputusan apakah suatu tindakan itu secara
moral dapat dibenarkan atau tidak. Tindakan yang secara moral benar adalah tindakan
yang berguna. Suatu tindakan dinilai berguna kalau akibat tindakan tersebut, secara
keseluruhan, dengan memperhitungkan semua pihak yang terlibat dan tanpa membeda-
bedakan, membawa akibat baik berupa keuntungan atau kebahagiaaan yang semakin besar
bagi semakin banyak orang. The greatest good to the greatest number. Paham ini menyatakan
bahwa di antara semua tindakan yang kita ambil atau di antara semua peraturan yang kita
pegang, yang dapat dibenarkan secara moral adalah tindakan atau peraturan yang sejauh
dapat kita perhitungkan, akan paling memajukan kepentingan banyak orang, paling
menguntungkan atau paling membawa kebahagiaan mereka.

Etika sebagai filsafat moral, atau ilmu yang membahas dan mengkaji nilai dan norma
yang diberikan oleh moralitas dan etika. Etika sebagai filsafat moral dapat secara tidak dapat
secara langsung memberi perintah nyata sebagai pedoman yang siap pakai. Sebagai sebuah
cabang filsafar, ctika lalu sangat menekankan pendekatan kritis dalam melihar dan menggumuli
nilai dap norma moral serta permasalahan-permasalahan moral yang timbul dalam kehidupan
manusia, khususnya dalam bermasyarakat. Dengan demikian, maka etika dapat dirumuskan
sebagai suatu refleksi kritis dan rasional mengenai:

a) Nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus hidup baik sebagai
manusia.

b} Masalah-masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri pada nilai dan norma-
norma moral yang umum diterima.

Bisa dipahami bahwa etika lalu menjadi sebuah ilmu yang sangat luas dan kompleks dan
berkaitan dengan seluruh bidang dan aspek kehidupan manusia. Bersamaan dengan itu, etika
dalam pengertian kedua ini membutuhkan bantuan dan masukan darj hampir seluruh ilmu.
Tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa etika lalu menjadi sebuah ilmu incerdisiplin. Sebagai
ilmu interdisiplin, di satu pihak ia bertumpu pada nilai dan norma moral yang ada, tetapi di
pihak lain ia juga mengandalkan kajian dan informasi dari ilmu lain untuk bisa mengambil
keputusan yang tepat, baik untuk bertindak maupun untuk mengevaluasi tindakan tertentu
yang telah dilaksanakan.

Karena etika adalah refleksi kritis terhadap moralitas, maka etika tidak bermaksud
membuat manusia bertindak sesuai dengan moralitas begitu saja. Etika memang pada akhirnya
mengharapkan agar orang bertindak sesuai dengan nilai dan norma moral yang berlaku, tetapi
kesesuaian itu bukan semata-mata karena tindakan yang baik jtu diperintah oleh moraliras
(oleh nenck moyang, orang tua, guru, bahkan oleh Tuhan), melainkan karena ia sendiri tahu
dan sadar bahwa hal ftu memang baik bagi dirinya dan baik bagi orang lain. [a sadar secara
kritis dan rasional bahwa ia memang sepantasnya bertindak seperti icu acau sebaliknya, kalau ia
akhirnya bertindak tidak sesuai dengan nilai dan norma moral tertentu, itu dilakukan karena
alasan-alasan tertentu yang dapac dipertanggungjawabkan secara moral dan bukan karena hanya

ikue-ikutan atau ingin yang lain.

-
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Dengan kata lain, etika sebagai ilmu menenunrtut orang untuk berperilaku moral secara

kritis dan rasional. Ecika sebagal ilmu menghimbau orang untuk memiliki moralitas tuan

bukan moralitas hamba. Norma, secara umum kita dapat membedakan dua macam norma,

yaitu norma umum dan norma khusus. Norma khusus adalah aturan yang berlaku dalam

bidang kegiatan atau kehidupan khusus, misalnya aturan olah raga, aturan pendidikan, aturan

di sebuah sckolah dan sebagainya. Norma khusus hanya berlaku untuk bidang itu saja, sejauh

orang masuk ke dalam bidang itu dan tidak berlaku ketika orang keluar dari bidang itu. Norma

umum sebaliknya lebih bersifat umum dan sampai tingkat tertentu oleh dikatakan bersifat

universal. Norma umum terdiri dari 3 (tiga) macam yaitu:

Norma sopan santun atau norma etiket adalah norma yang mengatur pola perilaku dan
sikap lahiriah manusia, misalnya menyangkut sikap dan perilaku seperti berramu, makan,
dan minum, duduk, berpakaian, serta sebagainya. Norma ini lebih menyangkut tata
cara lahiriah dalam pergaulan sehari-hari. Norma ini tidak menentukan baik buruknya
seseorang sebagai manusia. Karena ia hanya menyangkut sikap dan perilaku lahiriah.
Kendati perilaku dan sikap lahiriah bisa menentukan pribadi seseorang, tidak dengan
sendirinya sikap ini menentukan sikap moral seseorang.

Norma hukum adalah norma yang
dituntut keberlakuannya secara tegas

perlu dan niscaya demi keselamatan "

e

oleh masyarakat karena dianggap o iz

dan kesejahteraan manusia dalam

[Utilitagianism
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kehidupan bermasyarakat. Norma
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ini mencerminkan harapan,

keinginan, dan keyakinan seluruh :_-5- : i
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anggota masyarakar tersebur tenrang
bagaimana hidup  bermasyarakar
yang baik dan bagaimana masyarakat

tersebur  harus diatur secara baik.

Oleh karena itu, ia mengikat semua
anggota masyarakat tanpa kecuali.

Norma moral yaitu acuran mengenai sikap dan perilaku manusia sebagai manusia. Norma
ini menyangkut aturan tentang baik buruknya, adil tidaknya tindakan dan perilaku manusia
sejauh ia dilihat sebagai manusia. Norma moral lalu menjadi tolok ukur yang dipakai oleh
masyarakat untuk menentukan baik-buruknya tindakan manusia sebagai manusia, entah
sebagai anggota masyarakat ataupun sebagai orang dengan jabatan atau profesi tertentu.
Norma moral diharaplean untuk dipacuhi oleh setiap orang tanpa mempedulikan sanksi

atau hukuman, oleh karena memang norma moral tidak mengenal sanksi semacam itu.
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Pentingnya Etika Bisnis dalam Berbisnis

Sering sekali dijumpai dan mendengar pertanyaaan bahwa Apakah Etika Bisnis memang
perlu dalam melakukan kegiatan Bisnis? Bukankah bisnis dan ctika adalah dua hal yang bertolak
belakang dan berbeda? Pada kenyaaannya memang demikianlah opini masyarakar yang sering
beredar di kalangan masyarakar, terutama masyarakat yang berkecimpung di dunia bisnis. Ada
sebagaian masyarakar dan pelaku bisnis berpendapart bahwa etika bisnis itu hanyz dalam teori
di kampus-kampus. Karena pada kenyataannya jika memang mau untung, sering kita harus
melupakan dan melanggar etika jika diperlukan. Apakah memang demikian yang benar dalam
berbinsis? Oleh karena itu, dilihat dulu apa stk sebenarnya pengertian etika tersebut. Apakah itu
etika? Kita tahu, banyak sekali definisi yang berkaitan dengan etika. Namun, pada intinya adalah
semua norma atau “@turan” umum
yang perlu diperhatikan dalam berbisnis
yang merupakan sumber dari nilai-nilai
yang luhur dan perbuatan yan baik.
Etika berbeda dengan hukum, aturan
ataupun regulasi, di mana hukum dan
regulasi jelas aturan main dan sanksinya
atau dengan perkataan lain hukum
atau regulasi adalah etika yang sudah
diformalkan. Misalnya Undang-undang,

peraturan lalu lintas, dan sebagainya.

Dengan demikian, etika tersebur tidak memiliki sanksi yang jelas, selain barangkali sanksi
moral, atau sanksi dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Jadi, jika bersandar kepada definisi hukum,
maka melanggar etika belum tencu berarti melanggar hukum dan peraturan yang ada. Jika
melanggar hukum, sanksinya jelas berupa pidana atau perdata, sedangkan melanggar etika
sanksinya tidak jelas, atau hanya sanksi moral semata. Pada kenyataannya, sering ctika tidak
begitu diperhatikan. Erika juga tidak sama dengan etiket, di mana eriker adalah suatu tara-
krama pergaulan pada komunitas dan sicuasi tertentu yang disepakati secara bersama-sama.
Misalnya cara bertegur sapa yang baik, cara berjalan yang baik, dan sebagainya. Ini adalah etiket
dan etiker itu bisa jadi merupakan bagian dari erika.

Dalam hal pembahasan mengenai etika sebagai contoh Anda menjual sebuah mobil dengan
kondisi yang buruk atau cacat, tetapi dengan suatu cara jiru Anda berhasil menyembunyikan
masalah pada masalah mobil itu, sechingga secara kasat mata tidak diketahui oleh pemakai,
kecuali setelah menggunakannya selama beberapa waktu. Kemudian Anda sebagai pelakat bisnis
membuar aturan bahwa barang yang telah dijual tidalk bisa ditukar atau dikembalikan tagi dan
barang itu tanpa garansi. Lalu ada orang yang membeli mobil tersebur, dan tentu saja sebagai
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orang awam, dia tidak bisa melihat masalah atau kerusakan pada handser tersebut, dan transaksi

pun terjadi. Tidak lupa Anda mengingatkan kepada pembelinya bahwa barang yang telah dijual
tidak bisa dicukar/dikembalikan lagi.

Kemudian setelah beberapa waktu, rernyata pembeli itu datang untuk komplain kepada
Anda bahwa ada masalah pada mobil yang sudah dia beli dan-dia menuntut Anda untuk
menggantinya. Kemudian Anda berdalih bahwa wakeu terjadi transaksi dulu keadaan barangnya
bagus-bagus saja, tidak ada masalah, dan si pembeli tidak komplain apa-apa. Lalu dengan dalih
bahwa barang yang telah dijual tidak bisa ditukar/dikembalikan lagi, Anda akan menolak
untuk memperbaiki atau mengganti mobil tersebut, apalagi memang tidak ada garansi. Dalam
kasus ini salahkah Anda? Secara hukum bisa jadi Anda benar. Namun dari sudut pandang
etika bisnis, Anda jelas-jelas salah, di mana Anda sebenarnya sudah mengetahui bahwa barang
tersebut ada cacatnya atau ada masalahnya, tetapi Anda sembunyikan atau tidak memberitahu
si pembeli. Artinya, dari awal Anda sudah tidak memiliki itikad baik dalam berdagang. Namun
siapa yang bisa mengukur itikad? Sulit sekali? Sudah pasti dengan berbagai alasan ini itu, dari
sudut hukum, bisa jadi Anda memang. Bahkan undang-undang perlindungan konsumen pun
relatif susah dipergunakan di sini. Bagaimana proses pembuktiannya.

Dalam masalah ini katakan Anda menang, tetapi benarkan Anda menang? Dalam jangka
pendck bisa saja dikatakan benar adanya dan Anda menang! Namun tentu saja si pembeli
tidak akan puas dan karena dia “dikalahkan secara hukum” maka dia akan menulis surat
pembaca di koran, menulis di sosial media dan atau menyampaikan keluhan dia ke lembaga
perlindungan konsumen, atau menyampaikan kepada orang-orang lain. Dalam jangka panjang,
akan terbentuk opini masyarakat mengenai bisnis dengan Anda, yaitu menjual barang rusak
dan tidak bagus. Ini jelas opini negatif dan berpotensi untuk menjaruhkan reputasi Anda, dan
lambat-laun, bisa jadi pembeli cenderung menurun. Jadi, dalam jangka panjang bisnis Anda
bisa bermasalah. Di sini jelas terlihat bahwa sanksi etika itu hanya berbentuk sanksi moral dan
baru terlihat dalam jangka panjang. Jadi, masalah ini dalam jangka pendek, bisnis yang tidak
memperhatikan etika bisa jadi akan dapat keuntungan, tetapi dalam jangka panjang, biasanya
bermasalah dan mendapatkan sanksi moral dari masyarakat.

Akhimya mulai sejak sekarang Anda sudah tahu bahwa etika itu penting. Selanjutnya
bagaimanakah sebenarnya bisnis yang beretika? Apakah standar etika? Dalam hal ini
tentunya, etika tidak ada standar karena kalau Anda meminta standar etika, sebenarnya Anda
meminta hukum atau regulasi yang formal. Bisa jadi ada aspek-aspek etika yang sudah
diformalkan menjadi hukum, aturan dan regulasi, tetapi masih sangat banyak yang belum.
Misalnya, bagaimana Anda memformalkan itikad baik? Menyembunyikan informasi? dan

sebagainya. Dengan mudah alasan-alasan sederhana akan membuat Anda menang.
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Contoh Studi Kasus:

Contoh dari iklan produk obat nyamuk “A”. Produk “A” dianggap merupakan obat anti
nyamuk yang efektif dan murah untuk membasmi nyamuk di sekeliling kita. Namun ternyata
dengan murahnya harga produk ini juga membawa dampak negatif bagi konsumen pemakainya.
Di dalam produknya telah ditemukan zat kimia berbahaya di dalam kandungan kimia yang
dapat membahayakan kesehatan konsumennya, yaitu Propoxur dan Diklorvos. Kedua zat ini
berakibat buruk bagi manusia, antara lain keracunan tethadap darah, gangguan pada syaraf,
gangguan pernapasan, gangguan terhadap sel pada tubuh, kanker hati, dan kanker lambung.
Obat anti-nyamuk “H” yang dinyatakan berbahaya yaitu jenis H-2,1 A (jenis semprot) dan
H-17 L (cair isi ulang). Kementrian Pertanian juga telah mengeluarkan larangan penggunaan
Diklorvos untuk pestisida dalam rumah tangga sejak awal tahun 2004 (sumber: Republika
Online). Hal itu dapat melihat dengan jelas bahwa pemerintah tidak sungguh-sungguh berusaha
melindungi masyarakat umum sebagai konsumen. Produsen masih dapat menciptakan produk
baru yang berbahaya bagi konsumen tanpa inspeksi pemerintah.

Jenis Pelanggarannya adalah pelanggaran prinsip etika bisnis yang dilakukan yaitu prinsip
kejujuran di mana perusahaan tidak memberikan peringatan kepada konsumen mengenai
kandungan yang ada pada produk mereka yang sangat berbahaya untuk kesehatan dan
perusahaan juga tidak memberi tahu penggunaan dari produk tersebut yaitu setelah suatu
ruangan di semprot oleh produk itu semestinya di tunggu 30 menit terlebih dahulu baru
kemudian dapart dimasuki/digunakan ruangan tersebut.

Pelanggaran yang dilakukan oleh “PT M” sebagai pihak yang memproduksi obat anti
naymuk ini mengakibatkan dari dua zat kimia Propoxur dan Diklorvos yang berbahaya bagi
manusia mengakibatkan keracunan terhadap darah, gangguan syaraf, gangguan pernapasan,
gangguan terhadap sel tubuh, lanker hati, dan kanker lambung, sehingga dapat melihar dengan
jelas bahwa pemerintah tidak bersungguh-sungguh berusaha melindungi masyarakat umum
sebagai konsumen karena masih banyak produsen menciptakan produk baru yang berbahaya
bagi konsumen tanpa inspeksi pemerintah. Jika dilihar berdasarkan kepada UU, PT M sudah
melanggar beberapa pasal, yaitu:

.. Pasal 4, Hak Konsumen, yaitu Ayat 1: “hak atas kenyamanan, keamanan, dan
kesclamaran dalam mengkonsumsi barang/jasa” dan ayat 3: “hak atas informasi yang
benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang/jasa”. PT M tidak pernah
memberi peringaran kepada konsumen tentang adanya zat-zat berbahaya di dalam
produknya. Akibatnya, kesehatan konsumen dibahayakan dengan alasan mengurangi
biaya produksi.

2. Pasal 7, Kewajiban Pelaku Usaba, yaitu pada Ayat 2: “memberikan informasi yang

bl
benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang/jasa serta memberi

penjelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan”™ PT M tidak pernah menberi

S
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indikasi penggunaan pada produk mereka, di mana seharusnya apabila sebuah kamar
disemprot dengan pertisida, harus dibiarkan selama setengah jam sebelum boleh
dimasuki lagi.

3. Pasal 8 yaitu pada Ayat 1: “pelaku usaha dilarang memproduksi/memperdagangkan
barang/jasa yang tidak memenuhi atau tidak sesuai dengar standar yang dipersyaratkan
dan ketentuan peraturan perundang-undangan®. Pihak PT M retap meluncurkan
produk mereka walaupun produk “A” tersebut tidak memenuhi standar dan ketentuan
yang berlaku bagi barang tersebut. Seharusnya, produk A tersebur sudah ditarik dari
peredaran agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, tetapi mereka terap menjual
walaupun sudah ada korban dari produknya.

4. Pasal 19 yaitu pada Ayat 1: “pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi
atas kerusakan, pencemaran, dan kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang/
jasa yang dihasitkan atau diperdagangkan” dan ayar 2: “ganti rugi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat berupa pengembalian uang atau penggantian barang/jasa
yang sejenis atau setara nilainya, atau perawatan kesehatan dan pemberian santunan
yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku® serta
pada Ayat 3: “pemberian ganti rugi dilaksanakan dalam tenggang waktu 7 hari setelah
ranggal transaksi”. Menurut pasal tersebut PT"M sebagai produsen harus memberikan
ganti rugi kepada konsumen karena telah merugikan para konsumen.

Kesimpulan:

Pelanggaran etika bisnisitu dapat melemahkan dayasaing hasilindustridipasarinternasional.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan oleh sikap para pengusaha kita. Lebih parah lagi jika pelaku
bisnis atau pengusaha Indonesia menganggap remeh ezika bisnis yang berlaku secara umum dan
tidak mengikat itu. Dengan adanya kencendrungan makin banyaknya pelanggaran etika bisnis
membuatkeprihatinan banyak pihak. Pengabdian etika bisnis dirasakan akan membawa kerugian
tidak saja kepada masyarakat, tetapi juga bagi tatanan ekonomi nasional. Bahkan disadari arau
tidak, para pengusaha yang tidak memperhatikan etika bisnis akan menghancurkan nama baik
mercka sendiri dan Negara. Sebagaimana seperti pada contoh kasus PT M yang memproduksi
obat anti nyamuk “A” dengan masalah yang terjadi disebabkan kurangnya pengerahuan dan
informasi mengenai kandungan-kandungan apa saja yang terkandung dalam produk tersebut.

Namun demikian pada berbagai pemerhati masalah etika di dunia mencoba untuk
membuat dasar pedoman pengulkurannya. Salah satunya adalah “prinsip bolak-balik™ atau
prinsip imperatif dalam etika, di mana sesuatu tindakan dianggap tidak beretika apabila orang
lain melakukannya kepada Anda, maka Anda ridak bisa menerimanya. Maksudnya apakah bisa
menerima jika Anda dipukul oleh orang lain? Tentu saja ridak akan mau. Rasanya akan sakir,

sebingga berdasarkan “prinsip imbal balik”. Memberikan predikac kepada orang lain dianggap
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tidak beretika karena Anda pun tidak mau diperlakukan hal yang sama. Dari uraian di atas
maka jelaslah batasannya sangat subjekrif sekali? Namun pada prinsip imbal balik (szke and
give) sudah cukup menjadi acuan etika yang sangat berpengaruh.

Apakah Anda bisa menerima jika ternyata dibohongi oleh rekan bisnis ataupun orang
lain dalam berbisnis? Tentunya jawabannya pasti tidak mau dan akan kecewa bahkan marah!
Dengan demikian, membohongi konsumen, atau menyembunyikan informasi yang penting
(information asymmetry) adalah suatu perilaku pebisnis yang tidak beretika dalam bisnis. Kasus
lain, katakan seperti ini, sekelompok penjual kartu isi ulang merek tertentu dengan sengaja
menumpuk atau tidak menjual kartu isi ulang dengan harapan, akan terjadi kelangkaan di
pasar, dan mereka bisa menaikkan harga atau menjual lebih tinggi, sesuai dengan teori demand
and supply atau permintaan dan penawaran dalam ekonomi. Secara hukum mungkin saja hal
ini melanggar peraturan atau regulasi, tetapi sekali lagi, jelas pembuktiannya sangat sulit. Ini
adalah masalah itikad baik. Bagaimana pandangan etika mengenai hal ini?

Sehingga “prinsip imbal balik”atau "take and give”, bisa menilai, apakah sesuatu itu beretika
atau tidak. Apakah kita bisa menerima jika seandainya ada orang lain yang menimbun barang
sehingga harganya akan naik dan menjadi mahal, kita adalah konsumen barang tersebut? Jika
kita ikut kesal dengan ulah “spekulan” seperti ini, maka kegiatan menimbun barang tersebur
dikategorikan tindakan tidak beretika.

Contoh: Kasus penimbunan BBM jenis premium karena ada isu rencana kenaikan harga
yang ditetapkan pemerintah, para spekulan yang juga sebagai pelaku bisnis memanfaat
momentum ini dengan menimbunnya, schingga terjadi kelangkaan premium seperti yang
kita pernah alami beberapa waktu lalu. Hal ini tentunya sudah mengganggu kepentingan
masyarakat dan hanya memikirkan keuntungan bagi kelompoknya dan dirinya sendiri.
Kelakuan pebisnis seperti ini sudah barang tentu bisnis dengan mengabaikan suatu etika.

Kesimpulannya, suatu tindakan dianggap beretika apabila Anda pun tidak keberatan jika
orang lain melakukan hal itu terhadap diri Anda, sesuai dengan prinsip imbal balik. Namun,
masalahnya tidak semua orang akan memiliki wawasan atau pandangan yang sama. Semakin
tinggi tinggkat pendidikannya, orang yang terdidik atau terpelajar, atau semakin luas wawasan
seseorang, maka biasanya semakin komprehensif analisisnya untuk etika ini. Misalnya begini,
apakah membuang sampah ke saluran air itu melanggar etika? Bagi orang yang tidak mengerti
masalah lingkungan hidup, membuang sarmpah ke saluran air itu sah-sah saja, dan dia pun
tidak keberaran jika ada orang lain yang membuang sampah ke tempat icu. Dalam perspekrif
ataupun pandangan orang ini, maka jelas dengan membuang sampah ke sembarangan tidak
bertentangan dengan etika. Namun buat orang yang mengerti masalah lingkungan hidup dan
bahaya akan banjir karena saluran tersumbat dan paham bahwa akan berdampak tidak baik bagi
lingkungan, dia akan menilai bahwa membuang sampah ke sembarangan itu adalah tindakan

yang melanggar etika.
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Demikian halnya dalam berbisnis, pada kenyataannya tidak semua pelaku bisnis menyadari
apa dampak ckonomi dan sosial dari apa yang telah mercka lakukan. Apalagi yang sifatnya
dampak tidak langsung, lebih tidak disadari lagi. Misalnya menjual barang rusak atau cacat. Bisa
jadi Anda menganggap hal itu sah-sah saja menjual barang rusak atau cacat karena Anda yakin
semua konsumen akan memeriksa dulu setiap barang yang akan mereka beli. Jika setuju dan
tidak keberatan, silakan beli, kalau tidak, ya tidak apa-apa. Hal ini kelihatannya hal seperti ini
tidak ada masalah, tetapi dia akan menjadi masalah begitu kita menyadari bahwa ternyata tidak
semua konsumen itu mampu memeriksa barang yang kita jual tersebut dengan baik. Dalam hal
ini apakah alasan Anda untuk berkelit? Salah sendiri kenapa tidak memeriksa dulu barang yang
dibeli? Permasalahannya tidak sesederhana itu karena setiap orang individu itu punya wawasan
serta kemampuan yang berbeda-beda. Rasanya akan malu dan sakic hati sekali jika ketahuan
belakangan bahwa ternyata kita membeli barang yang rusak atau cacat, tetapi si penjual tidak
menyampaikannya kepada kita dengan kata lain penjual tidak jujur ataupun tidak memberikan
informasi yang utuh mengenai produk yang dijual atau information asymmetry. Namun bisa
saja Anda akan berdalih, salah sendiri kenapa tidak telici arau tidak bertanya sewaktu membeli.
Akhirnya kita kembali kepada aspek lain dari etika, yaitu itikad baik. Jelas, ada suaru irikad
yang tidak baik dari Anda sebagai pelaku bisnis untuk tidak menyampaikan kerusakan atau
cacat barang tersebut kepada konsumen. Pada akhirnya etika bisnis sangat tergantung kepada
itikad baik, dan hanya Anda sendirilah yang mengetahui itikad baik ini, orang lain relatif sulit
atau bahkan tidak akan tahu sama sekali, bahkan jika Anda melanggar pun, orang lain tidak
mudah untuk mengetahuinya.

Dari uraian diatas, maka paling tidak ada 2 (dua) aspek dari tolok ukur etika, walaupun
pada kenyaraannya sulit untuk mengukurnya, yaitu: (1) prinsip bolak-balik serta (2) icikad
baik. Kedua hal ini adalah fondasi penting untuk etika bisnis atau melakukan bisnis yang
fair dan jujur. Semuanya kembali kepada diri kita masing-masing karena sekali lagi, etika itu
sanksinya hanyalah sanksi moral dan itu sering terlihat dalam jangka panjang, tidak langsung
segera terasa. Prinsipnya adalah dalam jangka pendek, bisnis yang melanggar etika bisa jadi
sangat menguntungkan, tetapi dalam jangka panjang bisa jadi akan bermasalah.

Soal Latihan:

1. Jelaskan berikan sebuah contohnya masing-masing dari lingkungan Saudara berada
mengenai Perdedaan antara teori Erika Deontologi dan Etika Teologi?

2. Bagaimana hubungan antara Etika dan Moral dalam kehidupan para pebisnis yang terjadi
di Indonesia pada saat ini?

3. Manakah yang lebih penting antara Norma Hukum dengan Norma Sopan Santun dalam
melakukan kegiatan bisnis?

4. Jelaskan mengapa Etika Berbisnis sangat diperlukan di Era Giobalisasi Ekonomi, berikan

alasan-alasan yang komprehensif?

5. Apakah yang dimaksud dengan Etika menurut pendapar dari Magnis Suseno?
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Studi Kasus: Teori Etika

Ditinjau dari Teori Etika Deontologi

Konsep teori etika deontologi ini mengatakan bahwa kewajiban manusia untuk bertindak
secara baik, suatu tindakan itu bukan dinilai dan dibenarkan befdasarkan akibat atau tujuan
baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya
sendiri dan harus bernilai moral karena berdasarkan kewajiban yang memang harus dilaksanakan
terlepas dari tujuan atau akibat dari tindakan itw. Ftika deontologi sangat menekankan motivasi,
kemauan baik, dan watak yang baik dari pelaku.

Dalam kasus ini, PT PERTAMINA (Persero) sesungguhnya mempunyai salah satu
tujuan yang baik, yaitu bertujuan untuk memenuhi keburuhan Bahan Bakar Minyak (BBM)
bersubsidi nasional. Akan tetapi tidak diikuti dengan perbuatan atau tindakan yang baik, karena
PT PERTAMINA belum mampu memenuhi kebutuhan BBM bersubsidi tersebut secara tepat

sasaran dan merata. Jadi menurut teori etika deontologi tidak etis dalam kegiatan usahanya.

Diitinjau dari Teori Etika Teleologi

Hal yang berbeda dengan etika deontologi, etika teleologi justru mengukur baik buruknya
suatu tindakan berdasarkan tujuan yang akan dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkan
akibat yang ditimbulkan oleh tindakan itu. Dalam kasus ini, monopoli di PT Pertamina
terbentuk secara ridak langsung dipengaruhi oleh Pasal 33 UUD 1945, di mana pengaturan,
penyelengaraan, penggunaan, persediaan, dan pemeliharaan sumber daya alam serta pengaturan
hubungan hukumnya ada pada negara untuk kepentingan mayoritas masyarakat dan sebesar-
besarnya kemakmuran rakyar. Maka PT Pertamina dinilai etis bila ditinjau dari teori etika
releologi.

Ditinjau Teori Etika Utilitarianisme

Erika urilitarianisme adalah teori etika yang menilai suatu tindakan itu etis apabila
bermanfaat bagi sebanyak mungkin orang. Tindakan PT Pertamina bila ditinjau dari teori etika
atilitarianisme dinilai tidak etis, karena mereka melakukan monopoli. Kebutuhan masyarakar
akan BBM sangat bergantung pada PT Pertamina.

Bahan Diskusi: Saudara coba mencari suatu perusahaan ataupun pelaku bisnis yang
melakukan kegiatannya ditinjau dari Teori Deontologi, Teor: Teologi, dan Teor:
Utilitarisme?

T——
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BAB 16
Etika Bisnis dan Implementasi
E-commerce bagi Pebisnis

Hampir di semua lapisan masyarakat masalah etika bisnis atau etika berbisnis akhir-akhir
ini semakin banyak dibicarakan. Hal ini tidak terlepas dari semakin berkembangnya dunia usaha
di berbagai bidang. Kegiatan bisnis yang makin merebak, baik di dalam maupun di luar negeri
telah menimbulkan tantangan baru, yaitu adanya tuntutan praktik bisnis yang baik, yang etis,
yang juga menjadi tuntutan kehidupan bisnis di banyak negara di dunia. Transparansi yang
dituntut oleh ekonomi global menuntut pula prakeik bisnis yang etis. Dalam ekonomi pasar
global, kita hanya bisa survive jika mampu bersaing. Untuk bersaing harus ada daya saing yang
dihasilkan oleh produktivitas dan efisiensi. Untuk itu pula diperlukan etika dalam berusaha
atau yang dikenal dengan etika bisnis karena praktik berusaha yang tidak etis dapat mengurang:
produktivitas dan mengekang efisiensi dalam berbisnis.

Menurut pendapat dari Richard T de George (19806), dalam buku Business Ethics

memberikan empat macam kegiatan yang dapat dikategorikan sebagai cakupan etika bisnis.
a. Penerapan prinsip-prinsip etika umum pada praktik-praktik khusus dalam bisnis.

b. Etika bisnis tidak hanya menyangkut penerapan prinsip etika pada kegiatan bisnis, terapi
merupakan “meta-etika” yang juga menyoroti apakah perilaku yang dinilai etis atau tidak
secara individu dapat diterapkan pada organisasi acau perusahaan bisnis.

c. Bidang penelaahan etika bisnis menyangkut asumsi mengenai bisnis. Dalam hal ini, etika
bisnis juga menyoroti moralitas sistem ekonomi pada umumnya serta sistem ekonomi

suatu negara pada khususnya.

d.  Etika bisnis juga menyangkurt bidang yang biasanya sudah meluas lebih dari sekadar etika,
seperti misainya ekonomi dan teori organisasi.

Pada keempat bidang tersebut, etika bisnis membantu para pebisnis untuk melakukan
pendekatan permasalahan moraldalam bisnissecaratepatdansebaliknya mendekati permasalahan
vang terjadi pada bisnis dengan pendekaran moral yang mungkin sering diabaikan. Etika bisnis
akan membuat pengertian bahwa bisnis tidak sekedar bisnis, melainkan suatu kegiatan yang

menyangkut hubungan antarmanusia schingga harus dilakukan secara “manusiawi” pula.
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Etika bisnis akan memberikan pelajaran

ﬂexégggg kepada para pelaku bisnis bahwa bisnis yang

besi praciics

“berhasil”, ridak hanya bisnis yang menuai
keuntungan secara material saja melainkan
bisnis yang bergerak dalam koridor etis

yang membawa serta tanggung jawab dan

|BULE YD

shopping ~: memelihara hubungan baik anrarmanusia yang

B

tetlibat di dalamnya, etika bisnis memiliki
tujuan yang paling penting yaitu menggugah kesadaran tentang dimensi etis dari kegiatan
bisnis dan manajemen. Etika bisnis juga menghalangi pencitraan bisnis sebagai kegiatan yang
“kotor” penuh tipu daya dan dipenuhi oleh orang-orang yang menjalankan usahanya dengan
cara yang tidak terpuji atau curang,

E-commerce

Teknologi informasi melahirkan internet. Perkembangan pemakaian internet yang
sangat pesat, salah satunya menghasilkan sebuah model perdagangan elektronik yang disebut
Electronic Commerce (ecommerce). Secara umum dapat dikatakan bahwa E-commerce adalah
sistem perdagangan yang menggunakan mekanisme elektronik yang ada di jaringan internet.
L-commerce merupakan warna baru dalam dunia perdagangan, di mana kegiatan perdagangan
tersebut dilakukan secara elektronik dan enfine. Pembeli tidak harus datang ke toko dan memilih
barang secara langsung, tetapi cukup melakukan érowsing di depan komputer untuk melihat
dafrar barang dagangan secara elektronik. Ta cukup mengisi beberapa form yang disediakan,
kemudian mengitimkannya secara on/ine. Pembayaran bisa dilakukan dengan kartu kredit atau
transfer bank dan kemudian pulang ke rumah menunggu barang datang.

Pada dasarnya prinsip-prinsip etika menuruc pendapat Sony Keraf (1991) dalam buku
Etika Bisnis adalah Membangun Citra Bisnis scbagai Profesi Luhur, mencartat beberapa hal yang
menjadi prinsip dari etika bisnis. Prinsip-prinsip tersebut dituliskan dengan tidak melupakan
kekhasan sistem nilai dari masyarakat bisnis yang berkembang.

Sejarah E-commerce

Dengan adanya kehadiran E-commerce diawali munculnya rteknologi Electronic Data
Interchange (EDI) dan Elecrronic Fund Transfer (EFT) pada akhir tahun 1970-an. Selanjutnya
pada awal tahun 1980-an, muncul reknologi yang mendukung pemakaian Electronic Credit
Card, Mesin ATM (Automated Teller Machine) dan Telephone Banking yang merupakan
bentuk-bentuk E-commerce. E-commerce merupakan bidang multidisipliner yang mencakup
bidang teknik, multimedia, serta bidang-bidang bisnis seperti pemasaran, pembelian, penjualan,

penagihan, pembayaran, dan lain sebagainya.
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Dengan demikian dalam kemajuan di bidang teknologi, komputer, dan telekomunikasi
mendukung perkembangan rteknologi inrernet. Dengan internet pelaku bisnis tidak lagi
mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi apa pun untuk menunjang aktivitas
bisnisnya, bahkan sekarang cenderung dapar diperoleh berbagai macam informasi, sehingga
informasi harus disaring untuk mendapatkan informasi yang tepat dan relevan. Hal tersebut
mengubah abad informasi menjadi abad interner. Penggunaan internet dalam bisnis berubah
dari fungsi sebagai alat untuk pertukaran informasi secara elektronik menjadi alat untuk
aplikasi strategi bisnis, seperti: pemasaran, penjualan, dan pelayanan pelanggan. Pemasaran di
internet cenderung menembus berbagai rintangan, batas bangsa, dan tanpa aturan-aturan yang
baku. Sementara pemasaran konvensional, barang mengalir dalam partai-partai besar, melalui
pelabuhan laut, pakai kontainer, distributor, lembaga penjamin, importir, dan lembaga bank.
Pemasaran konvensional lebih banyak yang terlibat dibandingkan dengan pemasaran lewat
internet. Pemasaran di internet sama dengan direct marketing, di mana konsumen berhubungan
langsung den_gan penjual, walaupun penjualnya berada di luar negeri.

“Pengguna internet di seluruh dunia berkisar 200 juta pemakai layanan internet, dan
sebanyak 67 juta di antaranya berada di Amerika Serikat, internet di Indonesia berlipat dua kali
setiap 100 hari” (Rhenald 2000). Penggunaan internet telah mengalami perkembangan yang
luar biasa di bidang bisnis terutama pada perusahaan skala besar. Sejak ditemukannya teknologi
internet tersebut pada tahun 1990-an penggunaannya meluas karena dipandang memberikan
manfaat yang sangat besar bagi kelancaran proses kegiatan bisnis/usaha. Morivasi dan manfaat
E-commerce dalam meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan serta meningkatkan daya saing
perusahaan dalam hal ini menjadi sudut pandang dari pen ulis yang dijadikan sebagai objek dalam
penelitian ini. Melihat kenyataan tersebut maka penerapan teknologi E-commerce merupakan
salah satu faktor yang penting untuk menunjang keberhasilan suatu produk dari sebuah
perusahaan. Untuk mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka dengan melihat
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat tersebut kita dapat memanfaatkan suaru
layanan secara on-line yang berupa E-commerce. Selama ini, sistem penjualan dari pelanggan
yang digunakan oleh perusahaan hanya bersifat secara tertulis dan manual yang tidak jarang
cenderung menyesatkan.

Dengan adanya layanan jasa berupa E-commerce yang dapat
secara cepat dapat dinikmati oleh pelanggan maupun perusahaan
sendiri maka segala layanan yang diinginkan oleh para pelanggan
dapat segera ditindaklanjuti dengan secepat mungkin sehingga
perusahaan tersebut akan mampu memberikan pelayanan
yang terbaik dan rtercepat bagi para pelanggan. Dengan
pemanfaatan dan penggunaan tcknologi interner diharapkan
dapat memberikan manfaat yang besar terhadap dunia bisnis

yang kompetitif tersebut. Perusahaan yang mampu bersaing

dalam kompectisi tersebut adalah perusahaan yang mampu

mengimplementasikan teknologi dan informasi ke dalam
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perusahaannya. Salah satu jenis implementasi teknologi dalam hal meningkatkan persaingan
bisnis dan penjualan produk-produk adalah menggunakan electronic commerce (E-commerce)
untuk memasarkan berbagai macam produk atau jasa, baik dalam bentuk fisik maupun digiral.
Dalam penggunaan teknologi tersebur, berbagai pihak yang terkait dengan perusahaan seperti
investor, konsumen, pemerintah akan ikut berperan. Dengan semakin matangnya teknologi
internet dan web, teknologi-teknologi ini meningkatkan kemampuan perusahaan yang canggih
dalam hal komunikasi bisnis dan dalam hal kemampuannya berbagi informasi, selain itu berbagi
sumber daya lain yang bernilai.

Sebagai gagasan dasar serta manfaat £-commerce dalam meningkatican pelayanan terhadap
pelanggan (customei) serta meningkatkan daya saing perusahaan dalam hal ini menjadi sudut
pandang dari yang dijadikan sebagai objek dalam tulisan ini. Melihat kenyataan tersebut, maka
penerapan teknologi £-commerce merupakan salah satu faktor yang penting untuk menunjang
keberhasilan suatu produk dari sebuah perusahaan. Untuk mempercepat dan meningkatkan
penjualan cepat maka dengan melihat perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat
tersebut dapatr memanfaatkan suatu layanan secara on-fine yang berupa E-commerce.

Dengan adanya layanan electronic commerce (E-commerce) ini maka pelanggan dapat
mengakses serta melakukan pesanan dari berbagai tempat. Dengan adanya era teknologi
yang canggih saat ini para pelanggan yang ingin mengakses E-commerce tidak harus berada
di suatu tempar, hal it disebabkan di kota-kota besar di Indonesia telah banyak tempat
yang menyediakan suatu fasilicas akses interner hanya menggunakan luprop/ notebook ataupun
dengan Personal Digital Assistant (PDA) menggunakan teknologi wifi. Oleh karena itu, dari
itu saat sekarang sangat diperlukan dan diminai perusahaan-perusahaan yang menerapkan
layanan E-commerce. Penggunaan E-commerce di Indonesia masih sangat terbatas. Dari latar

belakang yang ada maka penulis akan membahas bagaimana pemanfaaatan E-commerce dalam
kepentingan bisnis mereka.

Penyebab Pesatnya Perkembangan E-Commerce

Perkembangan yang sangat pesat dari sistem perdagangan elekcronik tersebut antara lain

disebabkan oleh:

a) proses transaksi yang singkat adalah perubahan sistem transaksi tradisional ke sistem
elektronis akan mempercepac proses transaksi tersebur. Proses-proses dalam sistem
transaksi tradisional seperti pembuaran nota, kuitansi, fakrur, dan sebagainya. Tidak perlu
dilakukan secara manual dan dapat dilakukan secara otomatis oleh sistern;

b)  menjangkau lebih banyak pelanggan yaitu sebagai sistem yang berada di dalam jaringan
global interner, E-commerce memiliki kemampuan untuk menjangkau lebih banyak
pelanggan;

) mendorong kreativiras penyedia jasa adalah £-commerce mendoro ng kreativitas dari pihak
penjual untuk menciprakan informasi dan promosi secara inovatif serta dapat secara cepat
melakukan updare data secara berf{esinambungan.
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Biaya operasional lebih murah yaitu £-commerce dapat menekan eperational cost karena
dapat dilakukan dengan biaya murah dan efektif dalam penyebaran informasi; serta

Meningkatkan kepuasan pelanggan yaitu E-commerce dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dengan pelayanan yang cepat dan mudah. Operasional yang efisien juga akan
memungkinkan perusahaan E-commerce merespons permintaan konsumen secara cepat
dan akurat.

[su-isu/Masalah pada Pelaksanaan E-commerce

Dalam pelaksanaannya, E-commerce memunculkan beberapa isu tentang aspek hukum

perdagangan berkaitan dengan penggunaan sistem yang terbentuk secara on line networking

manajemen tersebut. Berikut beberapa permasalahan pelaksanaan E-commerce.

a)

,b)

Prinsip yurisdiksi dalam transaksi merupakan sistem hukum tradisional yang sudah mapan,
memiliki prinsip-prinsip yurisdiksi dalam sebuah transaksi, yaitu menyangkut tempart
transaksi, hukum kontrak, dan sebagainya. E-commerce melahirkan masalah penerapan
konsep yuridiksi dalam transaksi tersebut. Tempat transaksi dan hukum kontrak harus
ditetapkan secara lintas batas, baik regional maupun internasional, mengingat sifat
cyberspace yang borderless atau tidak mengenal batas-batas suatu negara.

Kontrakdalam transaksielektronikyaitukontrak dalam halini merupakan bukti kesepakatan
antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi komersial. Permasalahannya, hukum
negara mengenai perdagangan konvensional menganggap transaksi komersial sebagai
sesuatu yang valid, berkekuatan penuh, dan tanpa syarat yang spesifik unluk direduksi
ke dalam bentuk tertulis (paper based transaction). Sementara itu di dalam E-commerce,
kontrak rtersebut dilakukan secara elektronis (paperless transaction). Dokumen yang
digunakan adalah digital document, bukan paper document. Sebenarnya persetujuan lisan
adalah legal dan cukup kuat dalam melakukan transaksi, tetapi tentu saja mudah untuk
diserang dan dicari kelemahannya jika dihadapkan pada permasalahan hukum.

Pada transaksi antara pihak-pihak swasta, tagihan (invoice), surat pengancar, dan dokumen
komersial lainnya pada dasarnya tidak perlu disampaikan dalam bentuk tertulis. Meskipun
demikian, otoritas pajak di banyak Negara Eropa memerlukan invoice dan dokumen
akuntansi lainnya dalam bentuk tertulis. Rekaman akuntansi yang dikomputerisasi
diterima oleh otoritas paiak di negara-negara tertentu, terutama di negara-negara yang
sistem komputernya mampu menangani keperluan formal tertentu yang diterapkan oleh
administrasi pajak. Sampai saat ini masih sering diperdebatkan permasalahan legalitas
kontrak dalam wansaksi £-commerce. Beberapa pendapat mengatakan perlunya perbaikan
prinsip-prinsip hukum dalam kontrak konvensional, seperti waktu dan tempar terjadinya
suatu kesepakaran konrtrak.
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Perlindungan konsumen

Masalah petlindungan konsumen merupakan fakeor utama dalam keberhasilan sebuah
E-commerce. Hal ini sebab konsumen merupakan pihak yang menentukan kelangsungan
hidup perdagangan elektronik tersebut. Masalah yang terjadi dalam kaitannya dengan
perlindungan konsumen ini adalah kecurangan yang sering dilakukan oleh penjual
mengingat keberadaannya. Masalah tentang keberadaan penjual ini seperti misalnya
penjual merupakan virtual store atau toko on line yang fiktif. Masalah lain yang terjadi
adalah kondisi barang yang dibeli, misalnya barang yang dikirimkan dalam kondisi rusak,
adanya keterlambatan pengiriman atau bahkan barang yang telah dibeli tidak dikirimkan
kepada pembeli. Belum lagi jika timbul masalah karena purchase order atau pembayaran
oleh pembeli tidak diakui kebenarannya oleh penjual. Mengingat banyaknya permasalahan
yang terjadi tersebut maka sudah scharusnya pemerintah memberlakukan undang-undang
tentang E-commerce yang memberikan perlindungan kepada konsumen secara maksimal.

Permasalahan pajak (raxation)

Permasalahan pajak dalam transaksi E-commerce ini muncul ketika transaksi dihadapkan
pada batas negara. Masing-masing negara akan menemui kesulitan dalam menerapkan
ketentuan pajaknya karena pihak penjual dan pembeli akan sulic dilacak keberadaannya
secara fisik Sebagai contoh, ada sebuah toko onfine milik orang Indonesia, tetapi toko
tersebuc didaftarkan sebagai suatu domain “*.com” yang servernya berada di Australia.
Padahal, salah satu sifat dunia maya (cyberspace) adalah tanpa batas (borderless). Jika terjadi
transaksi, negara manakah yang berhak memungut pajak? Indonesia atau Australia?
Berbagai permasalahan, di bidang pajak ini menyebabkan prinsip-prinsip perpajakan
internasional harus ditinjau kembali. Demikian juga dengan sistem perpajakan nasional
juga harus ditinjau dan dikaji ulang agar dapat mengikuti perkembangan yang terjadi
dalam dunia perdagangan tersebut.

Pemalsuan tanda tangan digiral

Di dalam transaksi tradisional, kita mengenal adanya randa tangan. Tujuan suatu tanda
rangan dalam suatu dokumen adalah memastikan otentisitas dokumen tersebut. Transaksi
elektronikjuga menggunakan tanda tangan digital atauya ngdikenal dengan digitalsignature.
Digital signature sebenarnya bukan suaru randa tangan seperti yang dikenal selama ini, ya ng
menggunakan cara berbeda untuk menandai suatu dokumen sehingga dokumen atau data
sehingga tidak hanya mengidentifikasi dari pengirim, tetapi juga memastikan keucuhan
dari dokumen tersebut tidak berubah selama proses transmisi. Sebuah digital signature
didasari oleh isi pesan itu sendiri. Selama ini, randa tangan digital tersebuc merupakan
suatu metode sekuriti dalam penggunaan jaringan publik sebagai sarana perpindahan data
yang cukup “aman’. Dikatakan aman oleh karena digital signature terbentuk dari rangkaian
algoritma yang sangac sulit untuk dilacak arau dirusak. Memang, akan sangar sulit, rerapi
bukan berarti tidak bisa. Beberapa bentuk kejahatan dalam pemalsuan digical signature ini
menggunakan perangkat lunak yang bisa melakukan generate terhadap, digital signature

tersebur.
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Selanjutnya, untuk mengatasi atau setidaknya memperkecil munculnya beberapa
permasalahan seperti tersebut di atas, sebelumnya harus disadari bahwa perusahaan yang
melangsungkan kegiatan E-commerce tidak berlangsung sebatas tempat perusahaan tersebut
didirikan. Perusahaan akan melakukan usaha melewari batas negara clan bahkan benua.
Oleh karena itu, hukum yang beriaku juga bukan hanya hukum perdata dari satu negara,
tetapi merupakan hubungan keperdataan internasional yang masuk dalam ruang lingkup
Hukum Perdata Internasional.

Etika Bisnis, E-commerce dan Penegakan Hukum
Model dan Hukum Perdagangan Elektronik

Salah satu acuan internasional yang banyak digunakan adalah Uncitral Model Low on

Electronic Commerce tahun 1996. Acuan yang berisi model hukum dalam transaksi E-commerce

tersebur diterbitkan oleh UNCITRAL sebagai salah satu komisi internasional yang berada di
bawah PBB. Model tersebut telah disetujui oleh General Assembly Ressolution No 51/162
tanggal 16 Desember 1996. Berikut beberapa poin penting di dalam Uncitral Model law on

Electronic Commerce tersebut.

-d.

Pengakuan secara yuridis terhadap suaru data pesan elekrronik.

Pasal S dari model hukum ini menyatakan bahwa suatu informasi mempunyai implikasi
hukum, validitas, clan dapat dijalankan (enforceability) walaupun dalam benruknya
berupa data messages. Suatu informasi tidak dapat dikatakan ridak mempunyai kekuatan
hukum dan validitas, serta tidak dapat dijalankan (enforceability) hanya didasackan pada
kenyataan bahwa di dalam, data messages tersebut tidak terdapat hal-hal yang secara umum
menimbulkan implikasi hukum, melainkan hanya berisi perintah untuk merujuk pada
materi tercencu. Hal tersebur diperkuat dengan pasal 6 yang menyatakan bahwa apabila
terdapatsuatu peraturan yang menghendaki/ mensyaratkan suatu informasi harus berbentuk
tertulis maka persyararan tersebut dapat dipenuhi oleh suatu data messages, dengan catatan,
informasi yang terkandung di dalamnya dapat diakses/dibaca schingga dapat digunakan
sebagai bahan rujukan.

Pengakuan tanda tangan digital

Pasal 7 model hukum ini menyatakan bahwa apabila terdapat peraturan yang
memburuhkan tandatangan seseorang maka persyaratan tersebut dapar dipenuhi oleh
suatu data messages apabila: terdapat suatu metode yang dapat mengidentifikasikan
seseorang dan dapat memberikan indikasi bahwa informasi yang terdapar dalam suacu
data messages relah disetujui olehnya; dan Metode tersebur dapar diandalkan arau dapat
digunakan dalam Membuat acau mengomunikasikannya dalam berbagai situasi, termasuk
berbagai pedanjian. Hal itu berarti randa tangan digital sebagai metode akurat untuk
mengidentifikaksi pelaku tandatangan tersebut dapat digunakan sebagai tanda tangan

dimaksud dalam peranjian-perjanjian tradisional.



258 | Etika Bisnis (Business Ethic)

C.

Adanya pengakuan atas orisinilitas dara message

Salah satu poin penting datam model hukum ini juga menyatakan bahwa apabila terdapat
suatu peraturan yang mensyaratkan suatu informasi disampaikan atau diwujudkan dalam
bentuk, asli (original), persyaratan tersebut dapat dipenuhi oleh suatu dara messages
apabila: terdapat jaminan yang dapat diandalkan terhadap keutuhan informasi seiak
pertama dibuat, dalam bentuk akhirnya sebagai suatu data messages atau bentuk lainnya.
Kriteria untuk dapar menentukan keutuhan (integrity) adalah apabila informasi tersebut
lengkap dan Etika Bisnis dan Commerce tidak pernah dimodifikasi, juga terhadap adanya
setiap endorsement. Setiap perubahan yang timbul sebagai akibat yang biasa terjadi pada
saat melakukan komunikasi, penyimpanan dan penampakannya (display), serta standar
dari reability (keandalan) haruslah diterapkan berdasarkan tujuan pencipraan informasi
itu dan dalam hubungannya dengan keadaan yang ada. Pada saat informasi itu perlu

ditunjukkan, informasi tersebut dapat ditunjukkan/diperlihatkan kepada orang yang
membutuhkannya.

Data messages dapat memenuhi syarac pembuktian hukum

Dalam pasal 9, di model hukum ini menyatakan bahwa dalam setiap peristiwa hukum
(legal proceeding), informasi dalam bentuk data messages mempunyai kekuatan dalam
pembuktiannya. Pembuktian dari suatu data messages harus didasarkan pada tingkat
keandalan/kemampuan/reliability. Pada saat dara messages diciptakan, disimpan atau
dikomunikasikan, keandalan tersebur dalam hubungannya dengan kemampuan
mempertahankan keucuhan informasi, dan juga dalam hubungannya dengan kemampuan
mengidentifikasikan originator dan berbagai faktor lain yang relevan. Pada pasal terseburt
juga dinyatakan bahwa setiap aturan yang terkaic tidak dapat tidak diterapkan dalam
pembuktian suatu data pesan elektronik apabila pembuktian tersebut: hanya didasarkan
pada bentuknya yang berupa data pesan elektronik; arau, apabila hal ini merupakan bukti

terbaik yang dapat diajukan dan bisa diuji, berdasarkan kenyataan bahwa hal tersebut
bukan dalam keadaan yang asli (original).

Pengakuan atas dokumentasi dalam data Messages

Salah satu poin penting dalam model hukum ini juga menyarakan bahwa apabila terdapar
peraturan-peraturan yang mengharuskan berbagai macam dokumen, records arau informasi
didokumentasikan/disimpan, aturan rersebut dapat dipenuhi dengan mendokumentasikan
data messages. Unruk itu, aturan-aruran yang terdaparc di bawah ini harus dapar dipenuhi:
setiap informasi yang terkandung di dalamnya dapat diakses arau digunakan sebagai
referensi. Informast tersebut terap dipertahankan dalam format yang sama dengan format
pertama pada saar ia diciptakan, dikirim, atau diterima atau dalam suatu formac yang
sudah dapat dibukrikan keandalannya dalam membuar, mengirim dan menerima.

Seriap informasi, jika ada, sebisanya dipertahankan unruk mempermudah identifikasi
terhadap asal dan tujuan data message serta wakru (hari dan tanggal) pada saar ia dikirim

dan diretima. Model hukum inj relzh digunakan oleh banyak negara untuk menjadi dasar
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pembuatan undang-undang di bidang E-commerce, misalnya Electronic Transaction Act of
Singapore, undang-undang transaksi elektronik di, Malaysia dan banyak lainnya. Indonesia
sendiri sampai tulisan ini dibuat, belum memiliki perundangan yang mengatur secara
khusus perdagangan dengan model Electronic Commerce. Jadi, tidak ada salahnya mengacu

pada model UNCITRAL. .

Dampak E-commerce tethadap Dunia bisnis

Dalam kategori pertama, E-commerce berdampak pada akselerasi pertumbuhan direct

marketing yang secara tradisional berbasis mail order (katalog) dan telemarketing. Kemunculan

E-commerce memberikan beberapa dampak positif bagi aktivitas pemasaran, di antaranya:

v

v

memudahkan promosi produk dan jasa secara interaktif dan rea/ time melalui saluran
komunikasi langsung via internet;

menciptakan saluran distribusi baru yang bisa menjangkau lebih banyak pelanggan di
hampir semua belahan dunia;

memberikan penghematan signifikan dalam hal biaya pengirima informasi dan produk
terdigitalisasi (contoh perangkat lunak dan bidang seni seperti lagu, lukisan, dan lain-
lain);

menekan waktu siklus dan tugas-tugas administratif (terutama untuk pemasaran

internasional) mulai dari pemesanan hingga pengiriman produk;

layanan pelanggan yang lebih responsif dan memuaskan, karena pelanggan bisa
mendapatkan informasi lebih rinci dan merespon cepat secara online;

lemfasilitasi mass customization yang telah diterapkan pada sejumlah produk seperti
kosmetik, mobil, rumah, komputer, kartu ucapan, dan berbagai macam produk lainnya;

lemudahkan aplikasi one-to-one atau direcr advertising yang lebih efektif dibandingkan
dengan mass advertising,

lenghemat biaya dan waktu dalam menangani pemesanan karena sistem pemesanan
elektronik memungkinkan pemrosesan yang lebih cepat dan akurat; serta

lenghadirkan pasar mayalvirtual (markespace) sebagai komplemen pasar tradisional

(marketplace).

Proses E-commerce dalam Dunia Bisnis

Dalam proses E-commerce, perusahaan membutuhkan beberapa komponen urama agar

operasi dan manajemen aktivitas E-commerce berjalan dengan baik. Komponen-komponen

pokok yang memiliki peran penting dalam proses F-commerce dunia usaha rampak seperti pada

gambar berikut.
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1.

Pengendalian akses dan keamanan. Situs E-commerce harus memberikan rasa percaya
dan akses yang aman untuk berbagai pihak dalam transaksi £-commerce, misalkan dengan
adanya kata kunci (password), kunci enskipsi, sertifikasi, atau randatangan digital. Kemudian
ada ororisasi akses yang hanya ke bagian tertentu saja sehingga hanya para pelanggan yang
terdaftar saja yang dapat mengakses informasi dan aplikasi yang ada. Pengendalian akses
dan keamanan ini perlu dilakukan untuk melindungi sumber daya situs £E-commerce dari
berbagai ancaman seperti peretas (hacker), pencurian password atau nomor kartu kredir,
atau menghindari kegagalan sistem.

Membuat profil dan personalisasi. Proses pembuatan profil dan personilasasi
menggunakan alat pembuar profil seperti pendaftaran, file cookie, software penelusur perilaku
dalam situs web dan respons pemakai. Profil ini digunakan untuk mengenali kita sebagai
pemakai individual, memberikan tampilan personalisasi, saran atas produk dan iklan web.
Tujuan proses pembuatan profil ini untuk tujuan manajemen rekening, pembayaran,
mengumpulkan data mengenati manajemen hubungan pelanggan, perencanaan pemasaran,
dan untuk manajemen situs weé itu sendiri.

Manajemen pencarian. Software E-commerce harus meliputi komponen mesin pencari
situs web untuk dapat membantu para pelanggannya dalam menemukan produk dan jasa
tertentu yang meteka inginkan untuk dievaluasi atau dibeli.

Manajemen isi dan katalog. Isi £-commerce sebagian besar berbentuk katalog multimedia
yang memuat informasi produk sehingga membuat dan mengelola karalog merupakan
rangkaian utama dari manajemen isi. Soffware manajemen isi tersebut bekerja dengan
alat pembuat profil yang sudah disebutkan sebelumnya. Soffware manajemen isi akan
membantu perusahaan £-commerce untuk mengembangkan, menghasilkan, mengirimkan,
memperbaharui, dan menyimpan data teks serta informasi multimedia di situs weé
E-commerce. Selanjutnya manajemen isi dan katalog dapart diperluas untuk memasukkan
proses konfigurasi produk yang akan mendukung layanan mandiri berbasis web dan
penyesuaian massal atas berbagai produk perusahaan.

Manajemen arus kerja. Sistem arus kerja e-business digunakan untuk membantu para
karyawan secaraelektronik bekerja sama untuk menyelesaikan tugas pekerjaan menggunakan
mesin software arus kerja (workflow software engine). Sistem ini memastikan bahwa transaksi,
keputusan, aktivitas kerja yang tepat dilakukan, serra data dan dokumen yang benar telah
dikirimkan ke para karyawan, pelanggan, pemasok, dan pihak stakebolder.

Pemberitahuan kegiatan. Proses pemberitahuan kegiatan (event notification) memainkan
peranan penting dalam sistem £-commerce karena sistem ini digunakan untuk memonitor
semua proses E-commerce dan mencartat semua kegiatan yang relevan, termasuk perubahan
mendadak arau ketika dalam masalah. Sistem ini akan memberitahukan kepada para
pelanggan, pemasok, dan pegawai serta stakeholder mengenai semua kegiatan transaksi yang
berkaitan dengan status mereka dengan melalui pesan elekeronik seperti e-muil, newsgroup,

penyeranta (pager), atau fax.
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Kerjasama dan perdagangan. Tujuan utama E-commerce adalah mendukung kesepakaran
kerja sama dan layanan perdagangan yang dibutuhkan oleh para pelanggan, pemasok,
dan stakeholder lainnya. Seperti halnya dalam e-business, sistem E-commerce juga fokus
menumbuhkan komunitas berkepentingan online untuk meningkatkan layanan pelanggan
dan membangun loyalitasnya. B

Proses pembayaran elektronik. Pembayaran sebagai proses nyata dan penting dalam
transaksi E-commerce. Sekarang ini sebagian besar sistem E-commerce yang terlibat dalam
web dan bisnis B2C menggunakan proses pembayaranoya dengan kartu kredit.

Dalam menciptakan perusahaan E-commerce yang baik dan sukses dan berkelanjutan malka

secara umum tentunya perusahaan harus mencari cara untuk dapat membangun kepuasan,

loyalitas, dan hubungan baik dengan para pelanggan secara onfine agar mereka tetap kembali

ke toko web perusahaan kita. Kunci keberhasilan perusahaan ritel elekcronik adalah ketika

perusahaan mampu mengoptimalkan beberapa faktor sukses £-commerce seperti berikut.

Faktor Keberhasilan E-commerce dalam Dunia Bisnis
a)
b)
c)
d}
-
|
i
B

(R RN 2 T

MO

Selection and Value. Faktor pilihan dan nilai meliputi pilihan produk yang menarik, harga
yang bersaing, jaminan kepuasan, dan dukungan pelanggan setelah kegiatan penjualan.

Performance and Service. Faktor kinerja dan pelayanan meliputi navigasi, proses belanja,
dan pembelian serta konfirmasi pengiriman yang cepat dan mudah. Look and Feel,
Faktor Tampilan dan rasa yakni meliputi pajangan web, situs web, area belanja, produk
multimedia, halaman katalog, dan fitur belanja yang menarik.

Advertising and incentives. Fakror iklan dan insentif meliputi: weé dan promosi e-mail
bersasaran serta penawaran khusus, termasuk iklan di berbagai situs afiliasi.

Personal attention. Fakeor Perhatian personal meliputi halaman weé personal, saran produk
yang dipersonalisasi, iklan web, dan pemberitahuan e-mail, serta dukungan interaktif untuk
semua pelanggan.

Community relationship. Faktor hubungan dengan komunitas meliputi komunitas virrual
para pelanggan, pemasok, perwakilan perusahaan, dan lain-lainnya melalui newsgroup,
ruang bincang, serta berbagai hubungan ke situs-situs terkair.

Security and Reliability. Faktor keamanan dan keandalan meliputi keamanan informasi
pelanggan dan transaksi di situs web, informasi produk yang dapat dipercaya, serta
pemenuhan pesanan yang dapat diandalkan.
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Manfaat E-commerce bagi Organisasi, Konsumen, dan
Masyarakat Luas bagi Organisasi

Di dalam pemanfaatan E-commerce bagi organisasi, konsumen, maupun masyarakat luas

menmiliki beberapa manfaat adalah sebagai berikur.

v" memperluas pasar hingga mencakup pasar nasional dan pasar global, sehingga perusahaan

<

v
v
v

bisa menjangkau lebih banyak pelanggan, memilih pemasok cerbaik, dan menjalin relasi
dengan mitra bisnis yang dinilai paling cocok;

menekan biaya menyusun, memproses, mendistribusikan, menyimpan, dan mengakses
informasi berbasis kertas ;

memungkinkan perusahaan mewujudkan bisnis yang sangat terspesialisasi;

menckan biaya persediaan dan overhead dengan cara memfasilitasi manajemen rantai

nilai bertipe “pull” yang prosesnya berawal dari pesanan pelanggan dan menggunakan
pemanufakturan just-in-time;

dapat menekan waktu antara pembayaran dan penerimaan produk/jasa;

meningkatkan produktivitas karyawan melalui rekayasa ulang proses bisnis; dan

menekan biaya telekomunikasi.

Sementara, bagi konsumen adalah

>

VoY

\%

S
ra

memungkinkan konsumen untuk berbelanja atau melakukan rransaksi lainnya setiap saat

(7 hari 24 jam);
memberikan pilihan produk dan pemasok yang lebih banyak kepada pelanggan;

memungkinkan konsumen dalam mendapatkan produk dan jasa yang lebih murah karena

konsumen bisa berbelanja di banyak tempat dan melakukan perbandingan secara cepar;

produk yang terdigitalisasi, e-business memungkinkan pengiriman produk secara cepat dan
real-time;

memungkinkan pelanggan berinteraksi dengan pelanggan lainnya dalam  eleczronik
communities dan saling bertukar gagasan dan pengalaman; serca

memungkinkan pelanggan berpartisipasi dalam lelang virtual

Selain itu, bagi masyarakar adalah

v memungkinkan lebih banyak orang bekerja di rumah, dan

v memungkinkan beberapa jenis barang dijual dengan harga murah.
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Dampak Positif dan Negatif E-commerce bagi Dunia

Bisnis

Dampak positif

a.  Revenue Stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih menjanjikan yang tidak bisa
ditemnui di sistem transaksi tradisional.

b. Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar).

c. Menurunkan biaya operasional (operating cost).

d. Melebarkan jangkauan (zlobal reach).

e. Meningkatkan customer loyality.

f. Meningkatkan supplier management.

g. Memperpendek waktu produksi,

h.  Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan).

Dampak Negatif

a. Kehilangan segi finansial secara langsung karena kecurangan. Seorang penipu mentransfer
uang dari rekening satu ke rekening lainnya atau dia telah mengganti semua dara finansial
yang ada.

b. Pencurian informasi rahasia yang berharga. Gangguan yang timbul bisa menyingkap semua
informasi rahasia tersebut kepada pihak-pihak yang tidak berhak dan dapat mengakibatkan
kerugian yang besar bagi si korban.

c. Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan. Kesalahan ini bersifat kesalahan
nontcknis seperti aliran listrik tiba-tiba padam.

d. Penggunaan akses ke sumber oleh pihak yang tidak berhak. Misalkan seorang peretas
program (backer) yang berhasil membobol sebuah sistem perbankan lalu memindahkan
sejumlah rekening orang lain ke rekeningnya sendiri.

¢. Kehilangan kepercayaan dari para konsumen. Ini karena berbagai macam faktor seperti
usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh pihak lain yang berusaha menjatuhkan reputasi
perusahaan tersebut.

f  Kerugian yang tidak terduga. Discbabkan oleh gangguan yang dilakukan dengan sengaja,

ketidakjujuran, praktik bisnis yang tidak benar, kesalahan fakeor manusia, kesalahan fakror
manusia atau kesalahan sistem.

Kelemahan dan Kendala E-commerce

Menurut hasil survei yang telah dilakukan oleh CommerceNet para pembeli belum menaruh

kepercayaan kepada E-commerce, mereka tidak dapat menemukan apa yang mercka cari di

E-connmerce, belum ada cara yang mudah dan sederhana untul membayar. Di samping itu,
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surfing di E-commerce belum lancar betul. Pelanggan F-commerce masih takur ada pencuri karty
kredit, rahasia informasi personal mereka menjadi terbuka, dan kinetja jaringan yang kurang
baik. Umumnya pembeli masih belum yakin bahwa akan menguntungkan dengan menyambung
ke internet, mencari situs belanja (shopping), menunggu unduh (download) gambar, mencoba
mengerti bagaimana cara memesan sesuatu, dan kemudian harus rakur apakah nomor kartu
kredit mereka di ambil oleh hacker Tampaknya untuk meyakinl-(an pelanggan ini, e-merchans
harus melakukan banyak proses pemindaian (scanning) pelanggan. Walaupun demikian Gail
Grant kepala lembaga penelitian di CommerceNer meramalkan sebagian besar pembeli akan
berhasil mengarasi penghalang tersebut setelah beberapa tahun mendatang. Grant mengatakan
jika saja pada halaman Web dapat dibuat label yang memberikan informasi tentang produk dan

harganya, akan sangat memudahkan untuk mencari (search engine) menemukan sebuah produk
secara online.

Hal tersebut belum terjadi memang karena sebagian besar merchant ingin agar orang
menemukan hanya produk yang mereka jual, tetapi bukan kompetitornya apalagi jika ternyata
harga yang diberikan kompetitor lain lebih murah. Untuk sistern bisnis-ke-bisnis, isu yang ada
merang tidak serumit di atas, akan tetapi tetap ada isu-isu serius. Seperti para pengusaha belum
punya model yang baik bagaimana cara men-ses up situs E-commerce mereka, mereka mengalami
kesulitan untuk melakukan sharingantara informasi yang dipetoleh online dengan aplikasi bisnis
lainnya. Masalah yang sering kali menjadi kendala utama adalah ide untuk sharing informasi
bisnis kepada pelanggan dan penyalur (supplier) hal ini merupakan strategi utama dalam sistem
E-commerce bisnis ke bisnis. Kunci utama untuk memecahkan masalah adalah merchans harus
menghentikan pemikiran bahwa dengan cara menopangkan diri pada Java applets maka semua
masalah akan solved, padahal kenyataannya adalah sebetulnya merchans harus merestrukturisasi
operasi mereka untuk mengambil keuntungan maksimal dari ecommerce. Grant mengatakan,

“E-commerce is Just like any awtomation — it amplifies problems with their operation they already
bhad” .

Dengan pemanfaatan dan penggunaan teknologi internet diharapkan dapat memberikan
manfaac yang besar terhadap dunia bisnis yang kompetitif tersebut. Perusahaan yang mampu
bersaing dalam kompetisi tersebur adalah perusahaan yang mampu melakukan implementasi
teknologi ke dalam perusahaannya. Salah saw jenis implementasi teknologi dalam hal
meninglatkan persaingan bisnis dan penjualan produk-produk adalah menggunakan efectronic
commerce (E-commerce) untuk memasarkan berbagai macam produk atau jasa, baik dalam
bentuk fisik maupun digiral. Dengan adanya layanan electronic commerce (£-commerce) ini maka
pelanggan dapac mengakses serta melakukan pesanan dari berbagai tempat. Dengan adanya era
teknologi yang canggih saat ini para pelanggan yang ingin mengakses £-commerce tidak harus
berada di suatu tempat, hal itu disebabkan di kota-kota besar di Indonesia telah banyak rempat
yang menyediakan suatu fasilitas akses internet hanya menggunakan laptopl notebook ataupun
dengan Personal Digital Assistanr (PDA) menggunakan teknologi wift.
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Studi Kasus: E-commerce di P'T" Kereta Api Indonesia

Dengan semakin meningkatnya laju pertumbuhan penduduk, mobilisasi pun semakin
meningkat. Konsekuensi yang harus ditanggung adalah meningkatnya mobilitas penduduk
yang menyebabkan peningkatan kebutuhan akan layanan umum atau publik salah satunya
seperti layanan sarana dan prasarana transportasi. Kemudahan dan kenyamanan merupakan
salah satu fakeor yang menjadi tuntutan konsumen. Dengan alasan tersebut PT KERETA
API INDONESIA (PERSERO) memberikan kemudahan bagi pengguna jasa kereta api.
Kemudahan ini berupa layanan pembelian tiket KA melalui online payment yang digunakan
pada gerai anjungan tunai mandiri (ATM) Bank yang tergabung dalam ATM Bersama dan
ATM Bank lainnya yang tersebar di seluruh Indonesia. Rabu, 26 Januari 2011, PT KAI dan
PT Arta Jasa menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) tentang pembelian tiket
melalui sistem jaringan online, di Gedung Jakarta Railway Center (JRC). Nota kesepahaman ini
ditantandatangani oleh Direktur Komersial PT KAI, Sulistyo Wimbo Hardjito dan Direkeur
PT Arta Jasa, Arya Damar. Kerja sama ini merupakan upaya PT KAI untuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat, khususnya memberi kemudahan pengguna jasa KA untuk
mendapatkan dan membayar tiket melalui online payment.

Mekanisme pembelian ticketing online ini, sebelumnya pelanggan menghubungi contact

" center KA di No. 121 dari telepon rumah atau 021-121 melalui telepon genggam (GSM atau

CDMA), dan selanjutnya operator contact center 121 akan memandu sistem pembayaran online
sesuai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Selain melalui stasiun, agen tiket, pusat reservasi,
layanan enline payment ini merupakan alternatif tambahan pilihan calon penumpang untuk
mendapatkan dan membayar tiket kereta api. Pengguna jasa kereta api pun dapat memanfaatkan
layanan ini kapan dan dimana saja. PT KAI akan terus-menerus mengembangkan pelayanan
yang mengikuti perkembangan zaman dan menyesuaikan dengan kebutuhan yang diinginkan
oleh pelanggan. “Dari pelayanan online ticketing ini, selain memberikan kemudahan kepada
pelanggan kami, juga diharapkan dapat mengurangi prakeik percaloan tiket KA. Kerja sama ini
sebagai bukti nyara bahwa PT KATI ingin terus berkembang dan maju menjadi sebagai penyedia
jasa angkutan massal perkeretaapian yang berbasis teknologi informasi mengikuti kebutuhan
konsumen.

Bahan Diskusi: penerapan penggunaan teknologi dengan E-commerce yang diterapkan PT
KAI telah memberikan kenyamanan dan kemudahaan dalam reservasi dan pembelian tiket.
Namun bagaimana bagi masyarakat yang berada di pedesaan dan orang yang tidak mengerti
teknologi, apakah perusahaan ini beretika dan cukup adilkah dengan mereka menjadi korban
karena tidak mengerti E-commerce?
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Dengan telah berkembangnya kegiatan bisnis yang ada di masyarakat dan seiring dengan
globalisasi ekonomi maka etika bisnis merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
kegiatan bisnis itu sendiri. Pelaku bisnis yang ingin eksis dan mampu bersaing di era globalisasi
sekarang ini harus memenuhi etika-etika maupun norma-norma, aturan, hukum yang ada, dan
berlaku di mana kegiatan bisnis itu dilakukan.

Masalah etika dan kepatuban terhadap hukum merupakan salah satu fondasi yang harus
diciptakan dan dimiliki oleh setiap pelaku bisnis karena bentuk-bentuk pelaksanaan bisnis yang
beretika ini akan memberikan manfaat bagi perusahaan dan bagi masyarakat secara umum.

- Oleh karena itu, di satu pihak masyarakat akan merasa aman, nyaman dengan keberdaan entitas

bisnis tersebut, dan pelaku bisnis juga akan dapat mencapai tujuannya dengan efekrif dan
efisien, tentunya dengan mengharapkan laba yang optimal guna membiayai operasionalnya.

Apabila dari sudut pandang moral merupakan
sesuatu yang mendorong orang untuk melakukan
kebaikan etika bertindak sebagai rambu-rambu
yang merupakan kesepakatan secara suka rela dari
semua anggota suatu kelompok. Dunia bisnis yang
bermoral akan mampu mengembangkan etika
sebagai tolok ukur yang dapat menjamin kegiatan
bisnis yang seimbang, selaras, dan harmonis.
Etika dijadikan sebagai rambu-rambu dalam suatu
kelompok masyarakat akan dapat membimbing
dan mengingatkan anggotanya kepada suatu
tindakan yang terpuji yang harus selalu dipatuhi
dan dilaksanakan. Etika di dalam bisnis sudah tentu harus disepakati oleh orang-orang yang
berada dalam kelompok bisnis serta kelompok yang terkait lainnya. Mengapa? Dunia bisnis,
menyangkut hubungan antara pengusaha dengan pengusaha, tetapi mempunyai kaitan secara
nasional bahkan internasional. Tentu dalarn hal inj, untuk mewujudkan etika dalam berbisnis
perlu pembicaraan yang transparan antara semua pihak, baik pengusaha, pemerintah, masyarakat
maupun bangsa lain agar jangan hanya satu pihak saja yang menjalankan etika sementara pihak
lain berpijak kepada apa yang mereka inginkan.
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Hal tersebut berarti bahwa kalau ada pihak terkait yang tidak mengetahui dan menyetujui
adanya etika moral dan ecika, jelas apa yang disepakati oleh kalangan bisnis tadi tidak akan
pernah bisa diwujudkan. Jadi, jelas untuk menghasillkan suatu etika di dalam berbisnis yang
menjamin adanya kepedulian antara satu pihak dan pihak lain ridak perlu pembicaraan yang

bersifat global yang mengarah kepada suatu aturan yang tidak merugikan stapa pun dalam
perekonomian. )

Keburuhan manusia yang semakin lama semakin banyak dan kompleks, serta fakror
sumber daya alam yang terbatas, baik dari segi kuantitas maupun jenisnya, membuat manusia
melakukan pertukaran di antara mereka untuk memenuhi berbagai kebutuhan dengan efisien,
Proses pertukaran ini yang disebur dengan suatu kegiatan bisnis. Seiring dengan perkembangan
kebutuhan manusia yang semakin kompleks dan banyak jumlahnya maupun bagaimana cara
melakukan pertukarannya, maka terbentuk pula etika dalam bercransaksi pertukaran dalam
kegaitan bisnis tersebut, yaitu apa yang boleh dan apa yang tidak boleh diperbuat dalam
transaksi bisnis, apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang tidak seharusnya dilakukan.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sulit menghindar dari keterlibatan dalam kegiatan bisnis ini
untuk memenuhi kebutuhan hidup kita

Jadi etika bisnis adalah suatu penerapan prinsip-prinsip etika yang umum pada wilayah
perilaku manusia yang khusus, yaitu kegiaran ekonomi dan bisnis. Secara konkret etika sering
 terfokuskan pada perbuatan ataupun tindakan manusianya. Dapat pula dikatakan bahwa teori
etika membantu kita untuk dapat menilai keputusan etis. Memberikan kepada setiap orang apa
yang menjadi haknya atau bisa disebut keadilan yang mana dibagi sebagai berikut.

a) Keadilan Umum (General Justice) adalah berdasarkan keadilan ini para anggota

masyarakar diwajibkan untuk memberi kepada masyarakat (negara) apa yang menjadi

haknya.
b) Keadilan Distributif (Distributive Justice) adalah berdasarkan keadilan ini negara

(pemerintah) harus memberikan segalanya dengan cara yang sama kepada para anggota
masyarakat.

o) Keadilan Komutatif (Commutative Justice) adalah berdasarkan keadilan ini setiap orang
harus memberikan kepada orang lain apa yang menjadi haknya liberalisme dan sosialisme
yang merupakan awal dari perjuangan moral bagi setiap individu maupun masyarakat
dalam hal ini kelompok, diharapkan semua individu maupun kelompok dapat berakrivitas
secara maksimal dalam memenuhi kebutuhan mereka masing-masing yang mana rtelah
telah diatur undang-undangnya akan hal itu. Sistem pasar bebas, yang bisa dijalankan
sekarang tetap merupakan sistem ckonomi yang paling unggul.

Dengan begiru pentingnya ezika dalam kegiatan bisnis di masyarakat maka hal inj terutama
rampak dari dua segi. Pertama adalah dari segi keadilan sosial, agar supaya kepada semua
masyarakat dalam kompetisi di pasar diberikan kesempatan yang sama. Kedua, dalam konreks
pasar bebas, erika sangac dibutuhkan sebagai jaminan agar kompetisi berjalan dengan baik dari

sudut moral. Semua masyarakat yang melakukan kegiatan bisnis, dalam pasar bebas harus berlaku
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dengan fuir. Profit atau keuntungan perusahaan selalu berkairan dengan kegiatan ekonomi, di
mana kedua belah pibak menggunakan uang. Karena hubungan dengan uang i, perolehan
profic secara khusus berlangsung dalam konteks kapiralisme. Keterkaitan dengan keuntungan
itu merupakan suatu alasan khusus mengapa bisnis selalu ekstra rawan dari sudut pandang etika
dalam melakukan bisnis. Masalah etika ini alcan berpengaruh besar dengan kegiatan bisnisnya
dengan pihak-pihak pemangku kepentingan. Perubahan perdagangan dunia menuntut segera
disempurnakannya etika bisnis agar tatanan ekonomi dunia semakin membaik. Langkah apa
yang harus ditempuh? Dalam suatu bisnis tidalk jarang berlaku konsep tujuan menghalalkan
segala cara. Bahkan tindakan yang bersifat kriminal pun ditempuh demi dapat pencapaian suatu
tujuan. Jika sudah demikian, pelaku bisnis yang menjadi motor penggerak roda perckonomian
akan berubah menjadi pelaku ekonomi yang tercela. Terjadinya perbuatan tercela dalam dunia
bisnis tampaknya tidak menampakan kecenderungan, tetapi sebaliknya, semakin hari semakin
meningkat. Misalkan adanya tindakan penggelembungan nilai proyek (mark up) nilai proyek,
ingkar janji, tidak mengutamakan kepentingan masyarakat, tidak memerhatikan sumber daya
alam maupﬁn tindakan kolusi dan suap merupakan contoh pengabaian para pelaku bisnis
terhadap etika bisnis.

Sebagai bagian dari kehidupan di masyarakar, tenfunya kegiatan bisnis harus tunduk pada

_norma-norma yang ada pada masyarakat. Tata hubungan bisnis dan masyarakat yang tidak

bisa dipisahkan satu sama lainnya sehingga hal itu membawa serta etika-etika tertentu dalam
kegiatan bisnisnya, baik etika itu antara sesama pelaku bisnis maupun etika bisnis terhadap
masyarakat dalam hubungan langsung maupun tidak langsung.

Dengan cara menjajaki bentuk maupun pola hubungan dalam bisnis seperti itu, maka akan
dapat dilihat bahwa prinsip-prinsip etika bisnis terwujud dalam satu pola hubungan yang bersifat
interakdif. Hubungan ini tidak hanya dalam satu negara, tetapi meliputi berbagai negara yang

. tetintegrasi dalam hubungan perdagangan dunia yang nuansanya kini telah berubah. Perubahan

nuansa perkembangan dunia itu menuntut segera dibenahinya etika bisnis. Masalahnya adalah
kondisi hukum yang melingkupi dunia usaha terlalu jauh tertinggal dari percumbuhan sera
perlkembangan di bidang ckonomi.

Dalam kaitan tersebut hubungan usaha dengan pihak-pihak lain yang rerkait begitu
kompleks. Akibatnya, ketika dunia usaha melaju pesat, ada pihak-pihak yang tertinggal dan
dirugikan, karena peranti hukum dan aturan main dunia usaha belum mendapatkan perhatian
yang seimbang. Salah satu contoh yang selanjutnya menjadi masalah bagi pemerintah dan dunia
usaha adalah masih adanya pelanggaran terhadap upah buruh. Hal Ini menyebabkan beberapa
produk nasional terkena batasan di pasar internasional. Contoh lain adalah produk-produk
hasil hutan yang mendapact protes keras karena pengusaha Indonesia dinilai tidak memerhatikan
kelangsungan sumber alam yang sangat berharga. Perilaku kode etik penting diperlukan untuk
mencapai sukses jangka panjang dalam sebuah bisnis. Pentingnya erika bisnis tersebut berlaku
untuk kedua perspektif, baik lingkup makto maupun mikro.
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Hampir dapar dipastikan, jika suatu peruszhaan itu dalam melakukan kegiatan bisnisnya
dengan tidak beretika dan merugikan masyarakat umurm, lambat laun akan ditingkalkan dan
dikucilkan, bahkan membuat citra yang buruk bagi perusahaan tersebut. Dampaknya akan
metugikan perusahaan tersebut dan tidak akan mampu rtetap eksis dan berkompertisi secara
sehat di era ekonomi global sekarang ini.

Apalagi jika dilihat dengan perkembangan informasi yang begitu cepat seperti multimedia,
internet, telepon seluler, dan lainnya yang dalam hal ini akan dengan mudah dan cepat menyebar
kepada masyarakat yaitu perusahaan mana saja yang bisnisnya tidak baik dan tidak beretika.
Tentunya akan merugikan perusahaan yang demikian.

Dalam kehidupan bermasyarakat, dikenal nilai-nilai dan norma-norma etis. Begitu juga
pada dunia bisnis pada umumnya. Bisnis perlu mengenal dan memerhatikan etika. Dalam
dunia persaingan yang ketat, bisnis yang berhasil adalah bisnis yang memerhatikan nilai-nilai
moral. Jadi antara erika dan bisnis ada kaitan yang erat satu sama lainnya. Adanya persaingan
yang ketat di dunia bisnis dewasa ini, membuat di antara pelaku bisnis dan adanya prinsip
ekonomi untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan menghalalkan segala cara
atau membuat para pelaku bisnis bertindak ridak jujur. Namun hal ini haruslah dihindari,
dengan tidak jujur, dengan melanggar etika, norma, dan aturan yang ada maka akan membuat
_ perusahaan maupun pelaku bisnis itu akan ditinggalkan oleh para pelangean dan masyarakat
luas. Tentunya perusahaan dalam jangka panjang ke depan akan mengalami kerugian.

m———
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